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KATA PENGANTAR 

PT Cipta Persada Mulia (PT CPM) adalah perusahaan produsen Timah Murni 

Batangan yang beridiri pada tahun 2006. Perusahaan memiliki Ijin Usaha 

Pertambangan (IUP) Operasi Produksi untuk timah dengan lokasi di perairan Cibia. 

Seiring dengan berjalannya waktu dan berkembangnya usaha perusahaan, pada 

tahun 2021 dioperasian pabrik peleburan timah murni dengan kapasitas sampai 3500 

metric ton per tahun yang berlokasi di Tanjung Uncang Batam.  

PT Cipta Persada Mulia (CPM) menyadari bahwa aktivitas bisnis perusahaan, 

terutama di sektor pertambangan, pengolahan dan pemurnian bijih timah memberikan 

dampak pada lingkungan. Sebagai bentuk menjalankan komitmen perusahaan 

terhadap perlindungan keanekaragaman hayati, PT CPM melakukan kajian 

monitoring Kehati di lokasi yang ditetapkan sebagai kawasan konservasi Perusahaan 

bersama masyarakat. Kegiatan ini penting dilakukan karena berhubungan dengan 

gambaran keberadaan komunitas flora, fauna dan biota air di kawasan tersebut. Data 

monitoring dan penelitian ini memiliki peran penting untuk melihat perkembangan dan 

penyusunan rencana strategis perlindungan keanekaragaman hayati di Kawasan 

Konservasi Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu. 

Penyusunan laporan kajian monitoring dan evaluasi keanekaragaman hayati 

ini merupakan kerjasama antara PT Cipta Persada Mulia dan PT Bumi Nagara 

Konsultama Indonesia, serta pihak lain yang telah berkontribusi dalam penulisan 

laporan monitoring dan evaluasi yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu. Oleh 

karena itu, kami sampaikan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya. 

Laporan kajian ini masih terdapat beberapa kekurangan, sehingga kritik dan 

saran membangun diharapkan untuk perbaikan mendatang. Diharapkan juga dengan 

adanya laporan kajian dan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak dan membantu pengembangan program pelestarian kawasan dan konservasi 

keanekaragaman hayati yang berada di sekitar wilayah Kepulauan Batam dan 

khususnya di sekitar wilayah operasional. 

 

Batam,     Mei 2024 

Hormat Kami, 

 

PT Cipta Persada Mulia   
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Cipta Persada Mulia (CPM) memiliki pabrik peleburan timah yang berlokasi 

di Tanjung Uncang Batam dan dibangun di atas tanah seluas ± 2 hektar. Pabrik ini 

dapat menghasilkan Timah Murni berkualitas tinggi dengan kadar Sn sampai dengan 

99,99% dan PB di bawah 300 ppm. PT CPM  memberikan prioritas pada sistem 

pengelolaan lingkungan yang mencakup pengelolaan dalam operasi pertambangan, 

pengolahan dan pemurnian bijih timah yang bertanggung jawab. PT CPM 

berkomitmen untuk menjadi perusahaan yang baik dengan memanfaatkan sumber 

daya secara berkelanjutan sambil melestarikan ekosistem di sekitar operasi. Upaya 

dan praktik terbaik PT CPM meliputi pengelolaan keanekaragaman hayati, 

pengelolaan penanggulangan abrasi, pengelolaan kualitas udara, pengelolaan 

kualitas air limbah, dan pengelolaan limbah bahan berbahaya beracun dan limbah non 

B3.  

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu merupakan kawasan desa wisata 

yang berada di Kampung Tua Bakau Serip, Sambau, Kecamatan Nongsa, Kota 

Batam, Kepulauan Riau. Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu dikelola oleh 

kelompok sadar wisata (POKDARWIS) masyarakat desa sekitar yang dikembangkan 

untuk tujuan peningkatan perekonomian masyarakat, kebermanfaatan alam, 

melestarikan lingkungan, serta sebagai sarana rekreasi, edukasi, dan konservasi. 

Keberhasilan masyarakat sekitar dalam mengelola Ekowisata Mangrove Pandang 

Tak Jemu menjadikan Desa Wisata Mangrove Pandang Tak Jemu masuk dalam 

kategori 50 besar desa wisata dalam Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) pada 

tahun 2022 (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif).  

Masyarakat sekitar mengupayakan pengembangan Ekowisata Mangrove 

Pandang Tak Jemu tidak hanya untuk aspek ekonomi dan sosial budaya, melainkan 

juga aspek ekologinya karena masyarakat memahami pentingnya ekosistem 

mangrove bagi kawasan pesisir. Julaikha dan Sumiyati (2017) menyatakan bahwa 

mangrove mempunyai peranan nilai ekologis yang sangat penting dalam mendukung 

konservasi laut dan pembangunan wilayah pesisir. Ekosistem mangrove memberikan 

kontribusi penting terhadap produktivitas ekosistem pesisir (Harger, 1982).  

Komunitas tumbuhan mangrove tumbuh baik pada wilayah tropis dan mampu 

beradaptasi pada kondisi lingkungan yang ekstrim, seperti: suhu tinggi, salinitas tinggi, 

pasang surut ekstrem, sedimentasi tinggi, serta kondisi substrat tumbuh yang miskin 

oksigen dan atau tanpa oksigen. Ekosistem mangrove merupakan habitat bagi 

berbagai jenis fauna, baik fauna yang hidup di perairan (ikan, udang, kepiting, dan 

kerang) maupun di daratan (reptil, burung dan mamalia).  

Kajian monitoring keanekaragaman hayati ini dilakukan sebagai bentuk 

komitmen Perusahaan dalam pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Selain itu 

kajian ini juga dalam rangka mengidentifikasi dan mengetahui perubahan kondisi flora, 

fauna dan biota air yang terjadi secara periodik serta menjadi dasar dalam perumusan 
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kebijakan pengelolaan keanekaragaman hayati khususnya di kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu. 

 

1.2 Tujuan 

 Tujuan dari kegiatan monitoring keanekaragaman hayati di kawasan  

konservasi PT Cipta Persada Mulia (Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu) adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui keberadaan jenis flora, fauna dan biota air di kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu; 

2. Menduga simpanan biomassa dan cadangan karbon tersimpan di kawasan 

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu; 

3. Mengetahui keberadaan jenis satwa/fauna yang dilindungi oleh perundang-

undangan; 

4. Menganalisis nilai keanekaragaman hayati flora dan fauna di Ekowisata Mangrove 

Pandang Tak Jemu; 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kegiatan monitoring keanekaragaman hayati di kawasan 

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi potensi flora, fauna dan biota air yang berkaitan dengan 

konservasi sumberdaya alam hayati; 

2. Menghitung nilai keanekaragaman jenis flora, fauna dan biota air; 

3. Menghitung nilai dugaan biomassa dan cadangan karbon atas permukaan 

(tegakan hutan) di Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu; 
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II. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

2.1 Waktu dan Tempat 

Kegiatan monitoring keanekaragaman hayati dilakukan di kawasan  Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu yang berada di Desa  Wisata Kampung Tua Bakau 

Serip, Kecamatan Nongsa, Kota Batam, Kepulauan Riau. Kegiatan monitoring 

keanekaragaman hayati ini dilakukan pada tanggal 17 ï 21 April 2024. Luas areal 

yang dilakukan monitoring yaitu seluas ± 2,5 hektar. Monitoring ini meliputi 

penumpulan data flora, fauna dan biota air. Berikut peta lokasi monitoring 

keanekaragaman hayati di Kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu.  

 

Gambar 1 Peta lokasi monitoring keanekaragaman hayati 

2.2 Monitoring Flora 

2.2.1 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam monitoring dan evaluasi flora ini antara lain pita 

meter, phi-band, parang, plastik spesimen, alat tulis, papan skala, tally sheet, GPS 

(Global Positioning System), kamera, dan laptop yang dilengkapi dengan perangkat 

lunak (Ms. Office). Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah tegakan hutan 

pada kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu.  
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Gambar 2 Alat sampling flora  

2.2.2 Pengumpulan Data Flora 

Metode pengumpulan data flora dilakukan secara menggunakan analisis 

vegetasi yang merupakan metode untuk mempelajari susunan atau komposisi 

vegetasi berdasarkan bentuk (struktur) vegetasi dari masyarakat tumbuh-tumbuhan 

(Zamroni dan Rohyani, 2008). Pengumpulan data flora dilakukan dengan 

menggunakan simple random sampling dengan intensitas sampling 10% untuk luasan 

± 2 Ha. Total plot yang diamati adalah sebanyak 20 plot. Lokasi plot ditentukan secara 

purposive pada lokasi yang memiliki keragaman flora yang tinggi dan mewakili kondisi 

hutan. Plot pengamatan flora dibuat berdasarkan tingkat pertumbuhan flora mangrove 

(10x10 m) untuk tingkat pohon, (5x5 m) untuk pancang dan (2x2 m) untuk semai dapat 

dilihat pada Gambar 2. Data lapangan yang dikumpulkan adalah data dimensi 

(diameter setinggi dada dan tinggi), nama jenis dan jumlah individu per jenis.  

 

Gambar 3 Desain Plot  analisis vegetasi mangrove  
(A = plot analisis pohon 10m x 10m, B = plot analisis semai 2m x 2m, C = plot 

analisis pancang 5m x 5m) 

2.2.3 Analisis Data Flora 

 Analisis data flora menggunakan perhitungan Indeks Nilai Penting (INP). Nilai 

INP didapat dari hasil penjumlahan persentase nilai kerapatan relatif (KR), dominasi 

relatif (DR) dan frekuensi relatif (FR). Menurut Soerianegara dan Indrawan (1988) KR, 

DR, FR dihitung dengan rumus:  

Kerapatan (K)    = 
╙◊□■╪▐ ░▪▀░○░▀◊ ▼◊╪◄◊ ▒▄▪░▼

╛◊╪▼ ▬▄◄╪▓ ╬▫▪◄▫▐
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Kerapatan relatif (KR) = 
╚▄►╪▬╪◄╪▪ ▼◊╪◄◊ ▒▄▪░▼

╚▄►╪▬╪◄╪▪ ◄▫◄╪■ ▼▄■◊►◊▐ ▒▄▪░▼
 ● Ϸ 

Frekuensi (F)  = 
╙◊□■╪▐ ▬▄◄╪▓ ▀░◄▄□◊▓╪▪ ▼◊╪◄◊ ▒▄▪░▼

╙◊□■╪▐ ▼▄■◊►◊▐ ▬▄◄╪▓
 

Frekuensi relatif (FR) = 
╕►▄▓◊▄▪▼░ ▼◊╪◄◊ ▒▄▪░▼

╕►▄▓◊▄▪▼░  ◄▫◄╪■ ▼▄■◊►◊▐ ▒▄▪░▼
 ● Ϸ 

Dominasi (D)    = 
╛◊╪▼ ╫░▀╪▪▌ ▀╪▼╪► ▼◊╪◄◊ ▒▄▪░▼

╛◊╪▼ ▬▄◄╪▓ ╬▫▪◄▫▐
 

Dominasi relatif (DR) = 
╓▫□░▪╪▼░ ▼◊╪◄◊ ▒▄▪░▼

╓▫□░▪╪▼░ ◄▫◄╪■ ▼▄■◊►◊▐ ▒▄▪░▼
 ● Ϸ 

Indeks Nilai Penting (INP), dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :  

INP  = KR + FR (untuk tingkat vegetasi semai dan pancang) 

INP  = KR + FR + DR (untuk tingkat vegetasi pohon) 

Indeks Keanekaragaman Jenis (Hô) 

Analisis dilanjutkan dengan menghitung indeks keanekaragaman spesies Shanon-

Wiener (Hô), indeks kemerataan (E), indeks dominasi (C) dan indeks kekayaan 

spesies (R). Rumus indeks indeks keanekaragaman spesies Shanon-Wiener 

(Magurran 2004) adalah : 

╗   ▬░ Ȣἴἶ▬░

▪

░

 

Keterangan :  

Hô  = Indeks keanekaragaman  

Pi  = Proporsi jumlah individu spesies ke-i terhadap jumlah individu total (Pi = ni/N)  

N  = Jumlah total individu semua jenis  

ln = Logaritma natural 

ni  = Jumlah total individu semua spesies ke-i  

Ukuran tingkat keanekaragaman jenis diklasifikasikan menjadi beberapa tingkatan, 

diantaranya sebagai berikut (Odum 1993) :  

Nilai Hô > 3 =  Tinggi ; Nilai 1 Ò Hô Ò 3 =  Sedang ;  Nilai Hô < 1 = Rendah. 

 

 

Indeks Kemerataan Jenis (E) 

Indeks kemerataan jenis (E) digunakan untuk mengetahui kelimpahan suatu jenis 

dalam suatu komunitas spesies tumbuhan. rumus yang digunakan adalah Indeks 

Evennes (Odum 1993) sebagai berikut : 

╔  
╗ᴂ

ἴἶ╢
 

Keterangan :  

Hô = Indeks keanekaragaman  

S  = Jumlah jenis ditemukan  

ln  = Logaritma natural 

Nilai indeks kemerataan berada antara 0 ï 1. Jika nilai e semakin tinggi atau 

mendekati maka jenis ï jenis dalam komunitas menyebar merata. 
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Indeks Dominasi (C) 

Indeks dominansi adalah ukuran yang digunakan untuk menentukan tingkat dominasi 

suatu kelompok organisme terhadap kelompok organisme lain dalam suatu ekosistem. 

Indeks ini dihitung menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Clarke dan Warwick 

(2001). 

╒
▪░

╝

▪

░
 

  
Keterangan: 
C  = Indeks Dominasi Jenis  
ni = Kerapatan ke-i  
N = Total kerapatan  
 
Klasifikasi indeks dominansi adalah sebagai berikut:  
C Ò 0.5 : Dominansi rendah (tidak ada yang dominan)  
C > 0.5 : Dominansi tinggi (ada yang dominan) 

  
2.2.4 Biomassa dan Cadangan Karbon  

Pendugaan Biomassa  

Analisis data biomassa dilakukan untuk mengetahui stok karbon. Perhitungan 

biomassa dengan metode non-destruktif yaitu ditentukan berdasarkan data hasil 

pengukuran diameter pohon (Hairiah dan Rahayu 2007). Data tersebut kemudian 

dikonversi ke dalam nilai biomassa menggunakan persamaan allometrik sesuai jenis 

mangrovenya (Tabel 1).   

 

 

Tabel 1 Persamaan allometrik mangrove 

No Jenis Mangrove 
Persamaan 
Allometrik 

Kerapatan 
jenis 

(g/cm3) Sumber  

1 Avicennia alba B = 0,129 * D2,41 0,56 Duke et al. (2013) 

2 Avicennia lanata B = 0,168 * ɟ * D2,47 0,71 Chave et al (2005) 

3 Avicennia marina B = 0,291 D2,260  Dharmawan & Siregar (2008) 

4 Bruguiera cylindrica B = 0,251 * ɟ * D2,46 0,72 Komiyama et al. (2005) 

5 Bruguiera gymnorrhiza B = 0,186 * D2,31 0,76 Clough & Scoot (1989) 

6 Ceriops decandra B = 0,251 * ɟ * D2,46 0,77 Komiyama et al. (2005) 

7 
Dolichandrone 
spathacea B = 0,168 * ɟ * D2,47 0,32 Chave et al (2005) 

8 Excoecaria agallocha B = 0,168 * ɟ * D2,47 0,39 Chave et al (2005) 

9 Rhizophora apiculata B = 0,235 * D2,42  Ong et al. (2004) 

10 Rhizophora mucronata B = 0,105 * D2,68 0,82 Clough & Scoot (1989) 

11 Rhizophora stylosa B = 0,067 * D2,79  Duke & Burns (1999) 

12 Sonneratia alba B = 0,258 * D2,287 0,63 Kusmana et al. (2018) 

13 Xylocarpus granatum B = 0,0823 * D2,59 0,605 Clough & Scoot (1989) 

Keterangan : B = Biomassa (kg) ; ɟ = kerapatan jenis pohon (g/cm3) ; D = diameter (cm) ;  
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Pendugaan Cadangan Karbon  

Karbon yang terkandung dalam bahan organik yaitu 47%, sehingga estimasi 

jumlah karbon tersimpan yaitu sebesar 47%  atau 0,47 dari nilai biomassa, seperti 

persamaan  berikut  (SNI 7724 2019):  

╒▪ ║  zȟ  

Keterangan :  

Cn  = karbon tersimpan (ton C/ha)  

B  = biomassa (ton/ha) 

 

2.3 Inventarisasi Fauna 

2.3.1 Alat dan Bahan 

Pengamatan satwa liar di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu 

terbagi dalam taksonomi di antaranya burung, herpetofauna, dan serangga. Kegiatan 

pengamatan dilakukan di kawasan ini dengan luasan ± 5 Ha. Alat dan bahan yang 

digunakan dalam pengamatan fauna adalah sebagai berikut (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4 Alat yang digunakan dalam pengamatan fauna 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengamatan fauna adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Nama dan fungsi alat yang digunakan 
No Nama Alat Fungsi Alat 

1 Binokuler Alat bantu pengamatan untuk objek fauna yang jauh 
2 Buku panduan identifikasi 

satwa 
Untuk mengetahui dan mengidentifikasi jenis fauna 

3 Global Positioning System 
(GPS) 

Untuk mengambil titik dan membuat jalur pengamatan 

4 Kamera Untuk dokumentasi jenis fauna 
5 Headlamp/Senter Untuk membantu penerangan saat pengamatan 

Herpetofauna pada waktu malam hari 
6 Alat tulis dan tally sheet Untuk rekap dan menulis data hasil pengamatan 

2.3.2 Pengumpulan Data Fauna 

 Pengambilan data fauna dilakukan mulai dari tanggal 17 ï 21 April 2024. 

Pengambilan data dilakukan secara langsung dan terbagi dalam tiga waktu 
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pengamatan yaitu pagi, sore, dan malam hari. Pengamatan pagi dan sore hari 

dilakukan untuk mengetahui jenis mamalia, burung, dan serangga, sedangkan malam 

hari dilakukan untuk mengetahui jenis herpetofauna. Hal tersebut didasarkan pada 

asumsi bahwa pada waktu tersebut merupakan waktu paling efektif untuk mengamati 

satwa liar yang melakukan aktivitas mencari pakan, dan berjemur. 

Inventarisasi Mamalia 

 Inventarisasi keanekaragaman jenis mamalia dilakukan dengan menggunakan 

metode kombinasi transek garis (line transek) dan titik pengamatan (point observation). 

Pengamatan dilakukan pada pagi hari (06.00 -09.00 WIB) dan sore hari (15.30-17.30 

WIB). Data yang diambil meliputi waktu perjumpaan, jenis mamalia yang ditemukan, 

jumlah individu setiap jenis, dan jejak satwa (feses, suara, maupun jejak kaki). Berikut 

bentuk transek pada pengamatan mamalia (Kartono 2000). 

 

Gambar 5 Jalur transek pengamatan mamalia 

Inventarisasi Burung 

 Inventarisasi keanekaragaman jenis burung dilakukan dengan metode Point 

count/titik hitung dengan menggunakan Index Point of Abundance. Panjang jalur 

pengamatan berkisar antara 500-1000 meter (Van Helvoort 1981). Pengamatan 

dilakukan dengan kombinasi antara perjumpaan langsung dan tidak langsung (melalui 

suara) (Bibby et al. 2000). Metode titik hitung diterapkan dengan mengamati burung 

pada titik pengamatan yang sudah ditentukan kemudian mencatat perjumpaan burung 

dalam rentang waktu 10 menit dengan luas area dengan radius 25 meter. Jarak antar 

titik pengamatan yaitu 100 meter. Selain itu, digunakan juga daftar jenis MacKinnon 

(2010) yang dilakukan dengan membuat daftar berisi 10 jenis burung yang berbeda. 

Berikut gambar ilustrasi metode point count pada pengamatan burung. 

 

Gambar 6 Jalur pengamatan burung (Point count) 

Inventarisasi Herpetofauna 

 Penelitian amfibi dan reptil biasanya dilakukan dengan menggunakan 

beberapa metode yaitu sensus malam hari, sensus transek, survei pertemuan visual, 

M 
ɗ ɗ 

M 

M 

ɗ 

S 

100 m 

500 m 

50 m 
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perangkap dan sensus panggilan terutama untuk amfibi. Kebanyakan penelitian 

amfibi di Indonesia biasanya digunakan pencarian oportunistik atau survei 

perjumpaan visual (Kusrini 2009). Metode untuk survei katak sebagian besar hampir 

mirip dengan metode untuk mensurvei reptil. Pencarian termasuk lantai hutan, badan 

air dan sekitarnya vegetasi. 

 Karena sebagian besar katak dan reptil aktif di malam hari, sebagian besar 

survei katak dilakukan pada malam hari. Siang hari pencarian juga dilakukan untuk 

mendeteksi reptil diurnal. Setiap lokasi akan dikunjungi minimal satu kali selama 

setiap musim, tiga hingga empat hari berturut-turut setiap kali pengambilan sampel. 

 Metode yang digunakan Visual Encounter Survey (VES) pada metode waktu 

tertentu (pencarian terbatas waktu), dilakukan dengan berjalan secara acak melalui 

habitat yang dipilih oleh pengamat dengan mencari amfibi dan reptil total dua jam. 

Selama survei, kami secara aktif mencari area di dalam lantai habitat, serasah daun, 

kayu gelondongan jatuh, badan air, dan tumbuh-tumbuhan di sekitarnya. Penamaan 

jenis reptil mengikuti Uetz et al. (2022) sedangkan untuk amfibi mengikuti Frost (2022). 

Inventarisasi Serangga 

Inventarisasi serangga dilakukan dengan eksplorasi di seluruh lokasi yang 

berpotensi ditemukan jenis-jenis serangga di dalam Kawasan Hutan Lindung Bukit 

Belungai. Metode yang digunakan paralel dengan metode pengamatan jenis lainnya. 

Pengamatan jenis serangga dilakukan bersamaan dengan pengamatan jenis burung 

pada pagi hari. 

2.3.3 Analisis Data Fauna 

Analisis data meliputi analisis kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis 

deskriptif dilakukan dengan melihat status konservasi dari satwa liar yang ditemukan. 

Status konservasi didasarkan pada Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 1999 tentang 

Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa dan PermenLHK No.P106 tahun 2018 

tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang dilindungi, IUCN Red List, dan status 

perdagangan Appendix CITES. 

¶ Indeks Keanekaragaman Jenis (Hô) 

Indeks keanekaragaman jenis (Hô) dan indeks kemerataan (E) hanya dilakukan 

berdasarkan data yang diperoleh dengan metode IPA (Indices Ponctuele deôl 

Abundance). Indeks keanekaragaman jenis burung dapat dilihat menggunakan 

perhitungan Shannon-Wiener (Magurran 2004), yaitu: 

╗   ▬░ Ȣἴἶ▬░

▪

░

 

 

 

 

Keterangan :  

Hô  = Indeks keanekaragaman  

Pi  = Proporsi jumlah individu spesies ke-i terhadap jumlah individu total (Pi = ni/N)  
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N  = Jumlah total individu semua jenis  

ln = Logaritma natural 

ni  = Jumlah total individu semua spesies ke-i  

Indeks Shanon-Wiener memiliki indikator sebagai berikut : Hô < 1 = tingkat keanekaragaman 

rendah, 1 Ò Hô Ò 3 = tingkat keanekaragaman sedang, dan Hô > 3 = tingkat 

keanekaragaman tinggi. 

¶ Indeks Kemerataan (E) 

Untuk menentukan proporsi kelimpahan spesies burung pada daerah tertentu 

digunakan indeks kemerataan (Index of Equitability or evennes) dapat menggunakan 

rumus (Magurran 2004). 

╔  
╗ᴂ

ἴἶ╢
 

Keterangan :  

Hô = Indeks keanekaragaman  

S  = Jumlah jenis ditemukan  

ln  = Logaritma natural 

Kriteria kisaran nilai indeks kemerataan (Krebs 1985) menyatakan kriteria 

kisaran E sebagai berikut :  
E < 0,4 : kemerataan populasi rendah 

0,4 Ò E Ò 0,6 : kemerataan populasi sedang. 

E > 0,6  : kemerataan populasi tinggi 

 

¶ Indeks Dominansi (C) 

Indeks Dominansi dihitung dengan menggunakan rumus indeks dominansi dari 

Simpson (Odum 1993):  

╓  
▪░

╝

▪

░

 

Keterangan:  

D = Indeks Dominansi Simpson  

Ni = Jumlah Individu tiap spesies 

N = Jumlah Individu seluruh spesies 

Indeks dominansi berkisar antara 0 sampai 1, dimana semakin kecil nilai indeks 

dominansi maka menunjukan bahwa tidak ada spesies yang mendominsi sebaliknya 

semakin besar dominansi maka menunjukkan ada spesies tertentu (Odum 1993). 

Kriteria kisaran nilai indeks dominansi sebagai berikut: C Ò 0,5 tidak dapat spesies 

yang mendominasi spesies lainnya, dan C Ó 0,8 terdapat spesies yang mendominasi 

spesies lainnya. 

2.4 Inventarisasi Biota Perairan 

2.4.1 Lokasi dan Waktu 

Pengamatan keanekaragaman hayati biota perairan dilakukan pada tanggal 

17ï21 April 2024 yang berlokasi di Kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak 
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Jemu, Batam, Kepulauan Riau. Kegiatan ini meliputi pengambilan data dan sampel di 

lapangan, serta identifikasi plankton dan makrobenthos di laboratorium. Pengambilan 

sampel dilakukan di empat stasiun pengamatan yang ditentukan secara purposive 

sampling. Identifikasi jenis plankton dan makrobenthos dilakukan di laboratorium PT 

Global Quality Analitical, Bogor, Jawa Barat. 

 
Gambar 7 Lokasi pengamatan keanekaragaman hayati biota perairan 

2.4.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan untuk pengambilan data biota perairan terdiri dari Plankton 

net, Peterson Grab, pH stick, Salino Refraktometer, Termometer, botol sampel 100 ml 

untuk sampel plankton, dan plastik sampel untuk sampel makrobenthos. Sedangkan 

bahan yang digunakan untuk pengawetan terdiri dari Formalin 10% untuk 

makrobenthos dan larutan lugol untuk plankton. Gambar 8 menunjukkan alat dan 

bahan yang digunakan 

 
Gambar 8 Alat dan bahan sampling biota air 

2.4.3 Pengambilan Data Biota Perairan 

Biota Pengambilan data dan sampel biota perairan dilakukan di empat stasiun 

pengamatan, dengan koordinat sebagai berikut: 

1. Stasiun 1: 1°10'24" N, 104°04'12" E 
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2. Stasiun 2: 1°10'24" N, 104°04'10" E 

3. Stasiun 3: 1°10'22" N, 104°04'08" E 

4. Stasiun 4: 1°10'29" N, 104°04'08" E 

Biota perairan yang diamati terdiri dari dua organisme, yaitu Plankton 

(Fitoplankton dan Zooplankton) dan Benthos (Makrobenthos). Metode pengambilan 

sampel untuk setiap organisme dijelaskan sebagai berikut: 

 

Plankton 

Pengambilan sampel plankton menggunakan kaidah penyaringan air 

menggunakan plankton net. Metode pengumpulan sampel menggunakan teknik 

volume sampler. Metode ini dilakukan dengan menggunakan plankton net yang berdiri 

secara tegak lurus (vertikal) untuk menyaring air sebanyak 50 liter. Air yang telah 

tersaring kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel 100 ml, pengawetan sampel 

dilakukan dengan menambahkan larutan lugol ke dalam botol sampel tersebut. 

 

Makrbenthos 

Organisme benthos diambil dengan menggunakan Petersen Grab. Petersen 

grab yang telah disiapkan kemudian diturunkan ke dasar perairan untuk mengambil 

sampel substrat dasar. Sampel substrat yang telah diambil kemudian dimasukkan ke 

dalam saringan benthos. Setelah itu, dilakukan penyaringan untuk memisahkan 

sampel benthos dengan lumpur. Sampel benthos yang didapatkan kemudian 

dimasukkan ke dalam plastik sampel. Pengawetan sampel makrobenthos dilakukan 

dengan menambahkan larutan formalin 10%. 

2.4.4 Analisis Data Biota Perairan 

Analisis Data Plankton 

Kelimpahan Plankton dapat didefinisikan sebagai jumlah sel atau individu per 

satuan volume. Kelimpahan plankton dihitung menggunakan Sedgewick Rafter 

Counting cell (SRC) pada perbesaran 40x10. Kelimpahan plankton dinyatakan dalam 

sel/m3 yang dihitung dengan rumus sebagai berikut (APHA 2005): 

╝  
▪

▬
ὀ 
╞░

╞▬
 ὀ 
╥►

╥▫
ὀ 
╥▼

 

 
Keterangan : 

N  = Jumlah individu per liter 

n  = Jumlah plankton pada seluruh lapang pandang 

p  = Jumlah lapang pandang yang teramati 

Oi  = Luas SRC (mm2) 

Op  = Luas satu lapang pandang (mm2) 

Vr  = Volume air tersaring (ml) 

Vo  = Volume air yang diamati dalam SRC (ml) 

Vs  = Volume air yang disaring (liter) 

 

Analisis Data Makrobenthos 
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Jenis makrobenthos yang telah diidentifikasi kemudian dihitung kepadatannya 

dalam unit individu per meter persegi. Perhitungan kepadatan makrobenthos 

menggunakan rumus sebagai berikut (Odum 1993): 

K= n 
Ȣ

 

Keterangan: 
K = Kepadatan makrobenthos per meter persegi (Ind/m2) 

n = Jumlah makrobenthos yang didapatkan 

10.000 = Konversi dari cm2 ke m2 

900 = Luas bukaan surber net (cm2) 

 

Selain itu juga dilakukan analisis ragam dua arah yang terdiri dari nilai Indeks 

Keanekaragaman (Hô), Kemerataan (E), dan Dominansi (C). Analisis tersebut 

dilakukan untuk mengetahui Keanekaragaman dari setiap stasiun 

Indeks Keanekaragaman (H') 

Indeks Keanekaragaman atau indeks keanekaragaman merupakan ukuran 

kuantitatif yang menggambarkan seberapa banyak jenis yang beragam di suatu 

komunitas.  Indeks tersebut didapat dengan menggunakan rumus Indeks Shannon-

Wiener berikut (Clarke dan Warwick 2001): 

H'= - p
i

s

i=1

log
2
p
i
 

Keterangan : 

Hô = Indeks keanekaragaman 

pi = Proporsi jenis ke-i (pi = ni/N) 

ni = Jumlah individu jenis ke-i 

N = Jumlah total individu 

s = Jumlah taksa 

Indeks Kemerataan (E) 

Indeks kemerataan merupakan komposisi individu tiap spesies yang terdapat 

dalam suatu komunitas.  Indeks ini dihitung menggunakan rumus berikut (Clarke dan 

Warwick 2001): 

E=
H'

Hmax
 

Keterangan: 

E = Indeks kemerataan 

Hô = Indeks keanekaragaman 

Hmax = Log2 s 

s = Jumlah taksa 

Indeks Dominansi (C) 

Indeks dominansi merupakan indeks yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana suatu kelompok organisme mendominasi kelompok organisme lain dalam suatu 

ekosistem.  Indeks ini didapatkan melalui rumus berikut (Clarke dan Warwick 2001): 
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C= (
ni

N
)
2

 

Keterangan: 

C = Indeks dominansi 

ni = Jumlah individu per satu spesies 

N = Jumlah total individu spesies yang ditemukan  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kondisi Umum Lokasi 

Kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak jemu berada di Desa Wisata 

Kampung Tua Bakau Serip, Sambau, Kecamatan Nongsa, Kota Batam, Kepulauan 

Riau. Kawasan mangrove ini membentengi pantai Kampung Tua Bakau Serip, 

Nongsa, dengan luas sekitar 7 hektar. Areal yang dilakukan monitoring 

keanekaragaman hayati pada lokasi ini yaitu seluas 2 hektar.  

  

Gambar 9 Lokasi monitoring keanekaragaman hayati   

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu mengusung sajian wisata yang 

ramah dengan kelestarian hutan mangrove yang dipadukan pada paket wisata minat 

khusus yang berpedoman pada nilai-nilai kebermanfaatan alam, lingkungan, sosial 

masyarakat, dan pendidikan. 

Hutan mangrove merupakan salah satu komponen utama dari ekosistem 

pesisir. Selain itu, hutan mangrove dikenal sebagai ekosistem  yang unik dan 

kompleks, serta memiliki nilai ekologis dan ekonomis yang cukup tinggi. Hutan 

mangrove Pandang Tak Jemu memiliki peran penting bagi keberlangsungan makhluk 

hidup di sekitar serta dapat mencegah terjadinya bencana dan abrasi pantai.  

   
Gambar 10 Hutan Mangrove Pandang Tak Jemu   

3.2 Komunitas Flora 

3.2.1 Struktur dan Komposisi Flora 

Hasil Analisis vegetasi yang dilakukan di kawasan Mangrove Pandang Tak 

Jemu menunjukkan terdapat 28 jenis tumbuhan yang tergolong dalam 18 famili. 
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Jumlah individu yang ditemukan pada masing-masing tingkat pertumbuhan yaitu 18 

individu (Tumbuhan Bawah), 224 individu (Semai), 325 individu (Pancang) dan 365 

individu (Pohon). Adapun jenis flora yang ditemukan pada kawasan Mangrove 

Pandang Tak Jemu pada masing-masing tingkat pertumbuhan disajikan pada Tabel 

3. 

Tabel 3 Jenis flora yang ditemukan di Kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak 
Jemu  

No  Nama Lokal Nama Ilmiah Famili 
Tumbuhan 

Bawah 
Semai Pancang Pohon 

1  Akasia Acacia auriculiformis Fabaceae    * 

2  Jeruju hitam Acanthus ilicifolius Acanthaceae *    

3  Paku Laut Acrostichum aureum Pteridaceae *    

4  Api-Api Putih Avicennia alba Avicenniaceae  * * * 

5  Api-Api Hitam Avicennia marina Avicenniaceae   * * 

6  Tancang Bruguiera cylindrica Rhizophoraceae  * * * 

7  Putut Bruguiera gymnorrhiza Rhizophoraceae  * *  

8  Tenggadai Ceriops decandra Rhizophoraceae   *  

9  Tui Dolichandrone spathacea Bignoniaceae    * 

10  Buta-Buta Excoecaria agallocha Euphorbiaceae   * * 

11  Waru Laut Hibiscus tilliaceus Malvaceae    * 

12  Lamtoro gung Leucaena leucocephala Fabaceae    * 

13  Nipah Nypa fruticans Arecaeae    * 

14  Pandan Laut Pandanus odoratissima Pandanaceae    * 

15  Bakau Minyak Rhizophora apiculata Rhizophoraceae * * * * 

16  Bakau Merah Rhizophora mucronata Rhizophoraceae * * * * 

17  Bakau Kurap Rhizophora stylosa Rhizophoraceae * * * * 

18  Gabusan Scaevola sericea Goodeniaceae   *  

19  Pedada Sonneratia alba Sonneratiaceae   * * 

20  Ketapang Terminalia catappa Combretaceae    * 

21  Nyiri Xylocarpus granatum Meliaceae  * * * 

22  Kelapa Cocos nucifera Arecaeae    * 

23  Jambu Air Syzygium aqueum Myrtaceae    * 

24  Gamal Gliricidia sepium Fabaceae    * 

25  Api-Api Avicennia lanata Avicenniaceae   * * 

26  Tuba Laut Derris trifoliata Leguminosae *    

27  Simbar Layangan Drynaria sparsisora Polypodiaceae *    

28  Buas-Buas Premna serratifolia Lamiaceae   *  
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Gambar 11 Perbandingan jumlah jenis tiap tingkat pertumbuhan 

Komposisi jenis menurut Mueller-Dubois dan Ellenberg (1974) adalah susunan 

vegetasi dari setiap tingkatan pertumbuhan mulai terkecil atau dapat juga dikatakan 

sebagai kekayaan floristic pada lingkungan tertentu. Komposisi jenis pohon pada 

suatu areal hutan dapat diketahui dengan melakukan perhitungan terhadap beberapa 

parameter yang meliputi Indeks Nilai Penting. 

3.2.2 Struktur dan Komposisi Flora 

Kelimpahan jenis tumbuhan di lokasi survei diukur menggunakan Indeks Nilai 

Penting (INP). INP adalah parameter kuantitatif yang digunakan untuk menyatakan 

tingkat dominansi spesies dalam suatu komunitas tumbuhan (Indriyanto, 2006). INP 

juga menggambarkan peran ekologis suatu jenis tumbuhan dalam komunitas. Spesies 

dengan nilai INP tinggi cenderung memiliki peranan ekologis yang signifikan dalam 

menjaga stabilitas dan fungsi ekosistem. Jenis-jenis tumbuhan pada setiap tingkat 

pertumbuhan dengan nilai-nilai INP tertinggi pada kedua blok ditunjukkan dalam tabel 

berikut. 

 

Tabel 4 Komposisi vegetasi hutan mangrove di kawasan Mangrove Pandang Tak 
Jemu 

Nama Jenis 
Jumlah K KR 

F 
FR 

D 
DR INP 

Individu (ind/Ha) (%) (%) (%) (%) 

Semai dan 
Tumbuhan Bawah         

Acanthus ilicifolius 3 500.00 1.23 0.05 2.70 - - 3.94 

Acrostichum aureum 10 1666.67 55.56 0.10 50.00 - - 105.56 

Avicennia alba 5 833.33 2.06 0.05 2.70 - - 4.76 

Bruguiera cylindrica 35 5833.33 14.40 0.30 16.22 - - 30.62 

Bruguiera 
gymnorrhiza 

6 1000.00 2.47 0.05 2.70 - - 5.17 

Derris trifoliata 3 500.00 16.67 0.05 25.00 - - 41.67 

Drynaria sparsisora 5 833.33 27.78 0.05 25.00 - - 52.78 

Nypa fruticans 1 166.67 0.41 0.05 2.70 - - 3.11 

Rhizophora apiculata 112 18666.67 46.09 0.70 37.84 - - 83.93 
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Nama Jenis 
Jumlah K KR 

F 
FR 

D 
DR INP 

Individu (ind/Ha) (%) (%) (%) (%) 

Rhizophora 
mucronata 

19 3166.67 7.82 0.10 5.41 - - 13.22 

Rhizophora stylosa 57 9500.00 23.46 0.45 24.32 - - 47.78 

Xylocarpus granatum 5 833.33 2.06 0.10 5.41 - - 7.46 

Jumlah 261 43500.00 200.00 2.05 200.00     400.00 

Pancang         

Avicennia alba 12 240.00 3.69 0.05 1.61 - - 5.31 

Avicennia lanata 6 120.00 1.85 0.25 8.06 - - 9.91 

Avicennia marina 5 100.00 1.54 0.15 4.84 - - 6.38 

Bruguiera cylindrica 57 1140.00 17.54 0.40 12.90 - - 30.44 

Bruguiera 
gymnorrhiza 

9 180.00 2.77 0.20 6.45 - - 9.22 

Ceriops decandra 3 60.00 0.92 0.05 1.61 - - 2.54 

Excoecaria agallocha 4 80.00 1.23 0.05 1.61 - - 2.84 

Rhizophora apiculata 108 2160.00 33.23 0.70 22.58 - - 55.81 

Rhizophora 
mucronata 

13 260.00 4.00 0.30 9.68 - - 13.68 

Rhizophora stylosa 86 1720.00 26.46 0.65 20.97 - - 47.43 

Sonneratia alba 10 200.00 3.08 0.15 4.84 - - 7.92 

Xylocarpus granatum 12 240.00 3.69 0.15 4.84 - - 8.53 

Jumlah 325 6500.00 100.00 3.10 100.00     200.00 

Pohon         

Avicennia lanata 31 155.00 8.83 0.20 8.16 4.67 3.34 20.33 

Avicennia alba 2 10.00 0.57 0.05 2.04 0.10 0.01 2.62 

Avicennia marina 10 50.00 2.85 0.30 12.24 2.54 0.35 15.44 

Rhizophora stylosa 78 390.00 22.22 0.05 2.04 23.65 21.11 45.38 

Rhizophora 
mucronata 

46 230.00 13.11 0.05 2.04 6.17 7.34 22.49 

Rhizophora apiculata 137 685.00 39.03 0.10 4.08 18.58 65.14 108.25 

Bruguiera cylindrica 16 80.00 4.56 0.40 16.33 1.06 0.89 21.77 

Excoecaria agallocha 2 10.00 0.57 0.45 18.37 0.13 0.01 18.95 

Xylocarpus granatum 6 30.00 1.71 0.20 8.16 0.98 0.12 10.00 

Sonneratia alba 22 110.00 6.27 0.55 22.45 19.90 1.68 30.40 

Dolichandrone 
spathacea 

1 5.00 0.28 0.10 4.08 0.13 0.00 4.37 

Jumlah 351 1755.00 100.00 2.45 100.00 77.90 100.00 300.00 

Keterangan: K = Kerapatan, KR = Kerapatan Relatif, F = Frekuensi, FR = Frekuensi Relatif, D = Dominansi, DR 
= Dominansi Relatif, INP = Indeks Nilai Penting 

Hasil analisis vegetasi menunjukkan terdapat 16 jenis mangrove, yaitu 

Acanthus ilicifolius, Acrostichum aureum, Avicennia alba, Avicennia lanata, Avicennia 

marina, Bruguiera cylindrica, Bruguiera gymnorrhiza, Ceriops decandra, 

Dolichandrone spathacea, Excoecaria agallocha, Nypa fruticans, Rhizophora 

apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, Sonneratia alba, dan 

Xylocarpus granatum. Selain itu, ditemukan juga dua spesies lain yang tidak termasuk 

mangrove sejati, yaitu Derris trifoliata dan Drynaria sparsisora. Analisis ini 

mengungkapkan keragaman jenis tumbuhan yang ada di kawasan tersebut, dengan 

mayoritas spesies merupakan mangrove yang berperan penting dalam menjaga 

ekosistem pesisir. 
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Analisis kerapatan, frekuensi, dan komposisi jenis tumbuhan adalah metode 

yang digunakan dalam ekologi untuk memahami struktur dan distribusi vegetasi di 

suatu kawasan. Kerapatan mengukur jumlah individu tumbuhan dalam unit area 

tertentu, frekuensi menunjukkan seberapa sering suatu spesies muncul dalam sampel 

area, dan komposisi jenis menggambarkan variasi relatif dari spesies tumbuhan yang 

ada. Metode ini membantu dalam mengidentifikasi pola distribusi, mengukur 

keanekaragaman hayati, dan mengevaluasi respon ekosistem terhadap perubahan 

lingkungan atau intervensi manusia. Menurut Indriyanto (2006), analisis ini penting 

untuk mendapatkan gambaran yang lengkap tentang struktur komunitas tumbuhan 

dan interaksi antar spesies di dalam suatu ekosistem. 

Hasil Indeks Nilai Penting (INP) yang mendominasi untuk kelas semai dan 

tumbuhan bawah menunjukkan jenis Acrostichum aureum memiliki nilai INP sebesar 

105.56% dan Rhizophora apiculata memiliki nilai INP sebesar 83.93%. Untuk kelas 

pancang, Rhizophora apiculata memiliki nilai INP sebesar 55.81%. Sementara itu, 

pada kelas pohon, Rhizophora apiculata menunjukkan nilai INP yang sangat tinggi, 

yaitu 108.25%. Nilai-nilai INP ini mengindikasikan dominansi Rhizophora apiculata di 

berbagai kelas pertumbuhan, serta peranan penting Acrostichum aureum pada tingkat 

semai dan tumbuhan bawah dalam komunitas vegetasi mangrove yang dianalisis. 

3.2.3 Indeks Keanekaragaman (Hô), Kemerataan (E), dan Kekayaan (R) Flora 

Indeks keanekaragaman (H'), yang sering disebut Indeks Shannon-Wiener, 

adalah ukuran yang digunakan dalam ekologi untuk menggambarkan 

keanekaragaman spesies dalam suatu komunitas. Indeks ini mempertimbangkan 

tidak hanya jumlah spesies (richness) tetapi juga distribusi relatif atau proporsi 

masing-masing spesies (evenness). Secara matematis, H' dihitung dengan rumus 

yang mencakup logaritma dari proporsi individu setiap spesies terhadap total individu. 

Indeks ini memberikan wawasan penting tentang kompleksitas dan stabilitas 

ekosistem, karena nilai yang lebih tinggi menunjukkan keanekaragaman yang lebih 

besar dan distribusi spesies yang lebih merata. Menurut Indriyanto (2006), indeks 

keanekaragaman (H') adalah alat yang krusial dalam ekologi untuk mengukur 

keanekaragaman hayati dan menganalisis dinamika komunitas tumbuhan, membantu 

ilmuwan dalam memahami interaksi ekosistem dan dampak perubahan lingkungan. 
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Gambar 12 Grafik indeks keanekaragaman jenis (Hô) setiap tingkat pertumbuhan 

Menurut data yang diperoleh pada Gambar 12, indeks keanekaragaman (Hô) 

untuk berbagai komponen vegetasi di kawasan mangrove Pandang Tak jemu 

menunjukkan variasi yang signifikan. Indeks keanekaragaman semai tercatat sebesar 

1,5, sementara indeks keanekaragaman tumbuhan bawah adalah 0,98. Selain itu, 

indeks keanekaragaman pancang mencapai 1,84, dan pohon memiliki indeks 

keanekaragaman sebesar 1,74. Indeks-indeks ini mengindikasikan bahwa pancang 

memiliki keanekaragaman tertinggi, diikuti oleh pohon, semai, dan tumbuhan bawah. 

Menurut kriteria indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, apabila nilai Hô < 1, maka 

penyebaran jumlah individu dan kestabilan komunitasnya rendah. Sebaliknya, apabila 

nilai Hô berada di antara 1 dan 3 (1 < Hô < 3), maka penyebaran jumlah individu tiap 

spesies dan kestabilan komunitasnya berada pada tingkat sedang. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian Wirakusumah (2003) yang menekankan pentingnya 

pelestarian keanekaragaman hayati di ekosistem mangrove untuk menjaga stabilitas 

ekosistem dan fungsi ekologisnya. 

Indeks kemerataan jenis (E) atau indeks Evenness adalah ukuran yang 

digunakan untuk menggambarkan bagaimana individu-individu dalam suatu 

komunitas terdistribusi secara merata di antara spesies yang ada. Indeks kemerataan 

jenis di kawasan Mangrove Pandang Tak Jemu disajikan pada Gambar 13. 
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Gambar 13 Grafik indeks kemerataan jenis (E) setiap tingkat pertumbuhan 

Berdasarkan data yang diperoleh, indeks kemerataan jenis (E) untuk berbagai 

komponen vegetasi di kawasan mangrove Pandang Tak Jemu menunjukkan variasi 

yang menarik. Indeks kemerataan untuk semai adalah 0,68 yang mengindikasikan 

bahwa distribusi individu di antara spesies semai tidak terlalu merata. Tumbuhan 

bawah memiliki indeks kemerataan tertinggi dengan nilai 0,89 menunjukkan bahwa 

individu-individu tumbuhan bawah tersebar hampir merata di antara semua spesies 

yang ada. Indeks kemerataan untuk pancang adalah 0,74 dan untuk pohon adalah 

0,73 yang keduanya menunjukkan tingkat kemerataan sedang, dengan sedikit 

dominasi oleh beberapa spesies. Menurut Magurran (1988) adalah ukuran yang 

menunjukkan sejauh mana jumlah individu terdistribusi secara merata di antara 

spesies dalam suatu komunitas. Ini adalah rasio antara indeks keanekaragaman yang 

diamati dan indeks keanekaragaman maksimal yang mungkin untuk jumlah spesies 

yang ada. Nilai E berkisar antara 0 dan 1, di mana nilai mendekati 1 menunjukkan 

distribusi yang sangat merata, sedangkan nilai mendekati 0 menunjukkan distribusi 

yang sangat tidak merata. 

Indeks dominasi jenis adalah ukuran yang digunakan untuk menentukan 

dominansi spesies tertentu dalam suatu komunitas ekologi. Indeks ini mencerminkan 

sejauh mana satu atau beberapa spesies mendominasi jumlah individu dalam 

komunitas tersebut. Nilai indeks dominasi berkisar antara 0 dan 1, di mana nilai 

mendekati 1 menunjukkan bahwa satu atau beberapa spesies mendominasi 

komunitas, sedangkan nilai mendekati 0 menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang 

mendominasi secara signifikan. Menurut Odum (1993), dominasi spesies yang tinggi 

biasanya menunjukkan adanya tekanan lingkungan atau gangguan yang 

menyebabkan beberapa spesies lebih unggul dalam beradaptasi dibandingkan yang 

lain, sehingga dapat mengurangi keanekaragaman hayati dan kestabilan ekosistem. 
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Gambar 14 Grafik indeks dominasi jenis (C) setiap tingkat pertumbuhan 

Berdasarkan data yang diperoleh, indeks dominasi jenis untuk berbagai 

komponen vegetasi di kawasan mangrove Pandang Tak Jemu menunjukkan variasi 

yang berbeda-beda. Indeks dominasi tingkat semai adalah 0,3 yang menunjukkan 

bahwa tidak ada spesies yang mendominasi secara signifikan pada tingkat semai. 

Untuk tumbuhan bawah, indeks dominasi adalah 0,41 yang menunjukkan sedikit lebih 

banyak dominansi oleh beberapa spesies dibandingkan dengan tingkat semai. Indeks 

dominasi untuk pancang adalah 0,22 dan untuk pohon adalah 0,23 yang keduanya 

menunjukkan dominansi yang rendah, mengindikasikan distribusi individu yang lebih 

merata di antara spesies pada tingkatan ini. Nilai-nilai indeks dominasi ini 

menunjukkan bahwa pada umumnya, tidak ada spesies yang mendominasi secara 

berlebihan di komunitas mangrove Pandang Tak Jemu, yang mencerminkan kondisi 

ekosistem yang relatif stabil dan beragam. 

 

3.2.4  Status Konservasi Flora  

Status konservasi flora merujuk pada CITES (Convention on International 

Trade in Endangered Species of Wild Flora and Fauna), PermenLHK No. P106 tahun 

2018 dan IUCN (International Union For Conservation of Nature and Natural 

Resources), PP No.7 Tahun 1999 P No.20/2018. Daftar status konservasi flora 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 5 Status Konservasi Flora di Kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu  

No 

 Nama Jenis 

Famili 

Status Perlindungan  

 

Nama Lokal Nama Ilmiah CITES  IUCN 
PP No.7 Tahun 

1999 
P No.20/2018 

Permen LHK 
No.106/2018 

1  Akasia Acacia auriculiformis Fabaceae - LC - - 

2  Jeruju hitam Acanthus ilicifolius Acanthaceae - LC - - 

3  Paku Laut Acrostichum aureum Pteridaceae - LC - - 

4  Api-Api Putih Avicennia alba Avicenniaceae - LC - - 
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No 

 Nama Jenis 

Famili 

Status Perlindungan  

 

Nama Lokal Nama Ilmiah CITES  IUCN 
PP No.7 Tahun 

1999 
P No.20/2018 

Permen LHK 
No.106/2018 

5  Api-Api Hitam Avicennia marina Avicenniaceae - LC - - 

6  Tancang Bruguiera cylindrica Rhizophoraceae - LC - - 

7  Putut Bruguiera gymnorrhiza Rhizophoraceae - LC - - 

8  Tenggadai Ceriops decandra Rhizophoraceae - NT - - 

9  Tui Dolichandrone spathacea Bignoniaceae - LC - - 

10  Buta-Buta Excoecaria agallocha Euphorbiaceae - LC - - 

11  Waru Laut Hibiscus tilliaceus Malvaceae - LC - - 

12  Lamtoro gung Leucaena leucocephala Fabaceae - - - - 

13  Nipah Nypa fruticans Arecaeae - LC - - 

14  Pandan Laut Pandanus odoratissima Pandanaceae - - - - 

15  Bakau Minyak Rhizophora apiculata Rhizophoraceae - LC - - 

16  Bakau Merah Rhizophora mucronata Rhizophoraceae - LC - - 

17  Bakau Kurap Rhizophora stylosa Rhizophoraceae - LC - - 

18  Gabusan Scaevola sericea Goodeniaceae - - - - 

19  Pedada Sonneratia alba Sonneratiaceae - LC - - 

20  Ketapang Terminalia catappa Combretaceae - LC - - 

21  Nyiri Xylocarpus granatum Meliaceae - LC - - 

22  Kelapa Cocos nucifera Arecaeae - - - - 

23  Jambu Air Syzygium aqueum Myrtaceae - - - - 

24  Gamal Gliricidia sepium Fabaceae - LC - - 

25  Api-Api Avicennia lanata Avicenniaceae - VU - - 

26  Tuba Laut Derris trifoliata Leguminosae - - - - 

27 
 Simbar 
Layangan 

Drynaria sparsisora Polypodiaceae - - - - 

28  Buas-Buas Premna serratifolia Lamiaceae - LC - - 

Keterangan : VU = Vulnerable; LC = Least Concern; NT = Near Threatened 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 28 jenis flora yang ditemukan, terdapat 19 

di antaranya memiliki status perlindungan Least Concern (LC), satu jenis berstatus 

Near Threatened (NT), dan satu jenis berstatus Vulnerable (VU). Hasil ini 

mengindikasikan keberagaman hayati yang cukup tinggi di kawasan ini, meskipun 

beberapa jenis tumbuhan membutuhkan perhatian dan upaya konservasi lebih lanjut 

untuk mencegah penurunan populasinya. Analisis ini penting untuk mendukung upaya 

konservasi dan pengelolaan ekosistem mangrove secara berkelanjutan. 

3.2.5 Biomassa dan Potensi Serapan Karbon 

Biomassa didefinisikan sebagai total jumlah materi hidup di atas permukaan 

pada suatu pohon dan dinyatakan dengan satuan ton berat kering per satuan luas  

Biomassa hutan dapat digunakan untuk menduga potensi serapan karbon yang 

tersimpan dalam vegetasi hutan karena 50% biomassa tersusun oleh karbon (Brown 

1997). Pendugaan cadangan karbon di kawasan ekowisata mangrove pandang tak 
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jemu mencakup cadangan karbon atas permukaan vegetasi mangrove yang meliputi 

tingkat pohon, pancang dan semai.  

Nilai biomassa atas permukaan (pohon) berkisar 0,24 ï 197,53 ton/ha dengan 

nilai total 675,95 ton/ha, sedangkan cadangan karbon atas permukaan (pohon) 

berkisar 0,11 ï 92,84 ton/ha dengan nilai total 317,70 ton C/ha. Jenis Rhizophora 

apiculata merupakan jenis mangrove yang memiliki nilai terbesar dengan biomassa 

sebesar 197,53 ton/ha atau setara dengan 92,84 ton C/ha.   

 

Tabel 6 Nilai dugaan biomassa dan stok karbon flora Ekowisata Mangrove Pandang 

Tak Jemu 

No Nama Ilmiah Nama Lokal 
Biomassa 

(ton/Ha) 

Cadangan 
Karbon (ton 

C/Ha) 

1 Avicennia alba Api Api Putih 1,28 0,60 

2 Avicennia lanata Api Api 30,07 14,14 

3 Avicennia marina Api Api Hitam 70,27 33,03 

4 Bruguiera cylindrica Tancang 8,43 3,96 

5 Bruguiera gymnorrhiza Putut 0,35 0,17 

6 Ceriops decandra Tenggadai 0,24 0,11 

7 Dolichandrone spathacea Tui 0,33 0,16 

8 Excoecaria agallocha Buta-Buta 0,59 0,28 

9 Rhizophora apiculata Bakau Minyak 197,53 92,84 

10 Rhizophora mucronata Bakau Merah 69,00 32,43 

11 Rhizophora stylosa Bakau Kurap 109,91 51,66 

12 Sonneratia alba Pedada 181,26 85,19 

13 Xylocarpus granatum Nyiri 6,68 3,14 

 TOTAL   675,95 317,70 

 

Menurut IPCC (2006) cadangan karbon hutan tersimpan pada lima tempat 

carbon pools. Kelima kantong karbon tersebut adalah biomassa atas permukaan 

(tegakan pohon), biomassa bawah permukaan tanah (akar), biomassa kayu mati 

(nekromassa), biomassa lantai hutan (serasah), dan biomassa non-kayu di atas 

permukaan tanah. Luas hutan mangrove di ekowisata mangrove pandang tak jemu 

adalah ± 5 hektar, sehingga estimasi nilai total cadangan karbon atas permukaan 

(tegakan pohon) sebesar 1588,48 ton C/Ha. Nilai cadangan karbon di hutan mangrove 

akan meningkat sejalan dengan peningkatan biomassa. Semakin besar kandungan 

biomassanya, maka cadangan karbon juga akan semakin besar (Kuffman dan Donato 

2012). Penelitian yang dilakukan di desa Pengudang Kecamatan Teluk Sebong 

Kabupaten Bintan oleh Alviana et al (2023) memiliki nilai dugaan biomassa atas 

permukaan sebesar 288,24 ton/ha atau lebih kecil dibandingkan dengan hasil pada 

penelitian ini.  
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3.3 Komunitas Fauna 

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu mengusung sajian wisata yang 

ramah dengan kelestarian hutan mangrove dan lingkungannya. Konsep tersebut 

merupakan salah satu dasar pengembangan ekowisata berbasis alam (Nature based) 

yaitu keberhasilan pengembangan lingkungan alam dengan fokus pada objek-objek 

biologis, fisik maupun budayanya (Muntasib E. K. S. H., 2018), sehingga dengan 

adanya keberadaan flora dan fauna yang ada di kawasan Ekowisata Mangrove 

Pandang Tak Jemu akan semakin menambah daya tarik bagi pengunjung. Muntasib 

E. K. S. H (2018) menyatakan bahwa dasar yang kuat dalam mengembangkan 

ekowisata dan pengelolaan lingkungan yaitu diperlukan pemahaman dan 

pengetahuan yang benar tentang sumberdaya yang ada di kawasan tersebut. 

Kegiatan inventarisasi keanekaragaman hayati flora dan fauna di kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu merupakan salah satu langkah untuk mendapatkan 

data terkait dengan keberadaan flora dan fauna. Informasi yang didapatkan terkait 

dengan keunikan flora dan fauna yang ditemukan di kawasan Ekowisata Mangrove 

Pandang Tak Jemu dapat lebih menarik pengunjung yang ingin berinteraksi dengan 

lingkungan sehingga dapat membangun pengetahuan, kepedulian dan apresiasi 

terhadap lingkungan. 

Parameter ekologi yang dilakukan pada kegiatan inventarisasi 

keanekaragaman hayati flora dan fauna di Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu 

meliputi jumlah individu, jumlah jenis, indeks keragaman jenis Shannon Wiener (Hô), 

indeks kemerataan (E), dan indeks dominansi Simpson (C). Taksonomi yang diamati 

meliputi mamalia, burung, herpetofauna, dan serangga. Berikut parameter ekologi 

yang teramati di Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu tersaji pada Tabel 7. 

 
Tabel 7 Hasil Pengamatan Fauna di Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu Tahun 

2024 
                           

Jumlah 

individu 

Jumlah 

jenis 

Jumlah 

famili 

Indeks 

keanekaragaman 

(Hô) 

Indeks 

kemerataan 

(E) 

Indeks 

Dominansi 

(D) 

Mamalia 58 3 2 0,911 (rendah) 0,829 (tinggi) 0,451 

Burung 138 38 23 3,330 (tinggi) 0,044 (tinggi) 0,922 

Herpetofauna 28 9 8 1,99 (sedang) 0,91 (tinggi) 0,16 

Serangga 44 12 4 2,45 (sedang) 0,98 (tinggi) 0,09 

 
 

3.3.1 Keanekaragaman Jenis Mamalia 

Mamalia merupakan salah satu kelompok hewan bertulang belakang 

(vertebrata) yang memiliki karakter struktural yaitu adanya keberadaan kelenjar 

(glandula) mamae pada tubuh mereka yang berfungsi sebagai penyuplai susu 

(Brotowidjoyo 1994). Pada umumnya, semua jenis mamalia memiliki rambut yang 

menutupi tubuhnya. Beberapa spesies memiliki rambut yang menutupi seluruh 

tubuhnya dan ada juga spesies yang hanya memiliki rambut di tempat-tempat tertentu 

pada bagian tubuhnya. Mamalia memiliki sistem pencernaan, pernafasan, peredaran 

Parameter 

Taksonomi 
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darah, urogenital, hingga sistem syaraf yang lebih kompleks daripada jenis animalia 

lainnya (Zug, 1993). Keunikan yang melekat pada kelompok mamalia menjadikan 

kelompok hewan ini berada pada tingkatan tertinggi dari kerajaan hewan. Mamalia 

tersebar hampir di seluruh dunia dan dapat ditemukan pada tipe habitat yang berbeda-

beda, mulai dari daerah kutub sampai khatulistiwa, mulai dari laut hingga daratan 

(Nurul, 2016). Jumlah spesies mamalia di Indonesia pada tahun 2019 diperkirakan 

sekitar 776 spesies mamalia yang terbagi menjadi 12 bangsa (ordo). Persebaran 

mamalia di Indonesia sebanyak 268 jenis di Pulau Kalimantan, 257 jenis di Pulau 

Sumatera, 241 jenis di Pulau Papua, 207 jenis di Pulau Sulawesi, dan 193 jenis di 

Pulau Jawa (Rahman et al., 2019).  

Hasil pemantauan keanekaragaman jenis mamalia di kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu tahun 2024 ditemukan sebanyak tiga jenis mamalia. 

Ketiga jenis mamalia yang ditemukan terbagi ke dalam dua famili, yaitu famili 

Cercopithecidae dan famili Sciuridae. Jumlah total individu yang ditemukan pada saat 

pemantauan sebanyak 58 individu. Jumlah jenis mamalia yang ditemukan di 

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

dan kebutuhan hidupnya. Setiap jenis mamalia memiliki daerah penyebaran tertentu 

berdasarkan kondisi geografis dan ekologisnya (Storer dan Usinger 1957). 

Penyebaran jenis mamalia berdasarkan faktor ekologi dapat diketahui melalui 

komposisi vegetasi pada suatu tipe habitat, sehingga jenis mamalia yang ditemukan 

pada suatu kawasan akan sangat dipengaruhi oleh habitatnya. Jumlah temuan jenis 

mamalia di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu tersaji pada Tabel 8. 

Tabel 8 Jumlah temuan jenis mamalia di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak 
Jemu tahun 2024. 

No. Famili Nama ilmiah Nama Jenis Common Name Jumlah 

1 Cercopithecidae Macaca fascicularis Monyet ekor 
panjang 

Long-tailed Macaque 34 

2 Cercopithecidae Trachypithecus cristatus Lutung kelabu Silvery Lutung 18 

3 Sciuridae Callosciurus notatus Bajing kelapa Plantain Squirrel 6 

 
Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) dan Lutung kelabu (Trachypithecus 

cristatus) merupakan jenis mamalia yang sama-sama berasal dari bangsa (ordo) 

primata (Gambar xx). Kelompok mamalia yang masuk dalam bangsa primata 

kebanyakan berjalan dengan cara menggunakan 4 kaki (quadrupedal) serta memiliki 

lengan yang dapat digunakan untuk mengayun (Direktorat Pencegahan Dan 

Pengamanan Hutan, 2020). Primata memiliki wilayah hidup arboreal atau terestrial. 

Hewan arboreal berarti hewan yang pergerakan dan aktivitasnya hampir sebagian 

besar di atas pohon, sedangkan hewan terestrial adalah hewan yang pergerakan dan 

aktivitasnya sebagian besar di atas tanah. Monyet ekor panjang dan Lutung kelabu 

menempati kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu sebagai tempat untuk 

berlindung, tempat untuk mencari pakan, dan tempat untuk berkembangbiak. Kedua 

jenis primata tersebut mampu hidup berdampingan dalam suatu kawasan yang sama 

karena mereka memiliki perannya masing-masing di dalam ekosistem. Kelompok 
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primata mampu hidup dalam habitat yang sama karena memiliki preferensi habitat dan 

relung ekologi yang berbeda (Mustari, 2019). Monyet ekor panjang dan Lutung kelabu 

memiliki preferensi jenis pakan yang berbeda. Lutung termasuk satwa pemakan daun 

(folivorous) terutama pucuk daun/daun muda dan getah pohon (Fowler, 2003). Lutung 

juga merupakan satwa pemakan buah tetapi intensitasnya tidak sebanyak saat 

memakan pucuk daun muda, sedangkan monyet merupakan primata pemakan buah 

(frugivorous) dengan komposisi pakan berupa buah 57%, daun 17%, serangga 8%, 

bunga 4%, tunas pohon 2%, dan sisanya berupa rumput, jamur, moluska, tanah dan 

berbagai jenis vertebrata kecil lainnya (Supriatna dan Wahyono 2000). Perbedaan 

preferensi pakan dari kedua jenis primata tersebut memungkinkan tetap terjadinya 

kompetisi dalam mencari pakan. Namun, kedua jenis primata tersebut tetap mampu 

hidup berdampingan di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu. 

 

  
(a) (b) 

Gambar 15 (a) Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis); (b) Lutung kelabu 
(Trachypithecus cristatus). 

 
Bajing kelapa (Callosciurus notatus) merupakan jenis mamalia yang tergolong 

dalam kelompok mamalia kecil. Mamalia kecil menurut batasan International 

Biological Program adalah jenis mamalia yang memiliki berat dewasa tidak lebih dari 

lima kilogram, sedangkan selebihnya termasuk ke dalam kelompok mamalia besar. 

Ordo yang termasuk ke dalam jenis mamalia kecil adalah ordo Rodentia dan 

Chiroptera, sedangkan yang lainnya termasuk ke dalam jenis mamalia besar 

(Maryanto, 2008). Preferensi pakan bajing kelapa lebih banyak menyukai buah-

buahan, selain itu bajing kelapa juga memakan beberapa jenis bunga dan pucuk 

daun/daun muda (Kamilah et al., 2023). Pada saat pengamatan berlangsung, aktivitas 

yang lebih banyak dilakukan oleh bajing kelapa yaitu berpindah tempat (Gambar 16). 

Bajing kelapa merupakan satwa yang lebih banyak beraktivitas di atas pohon dan 

turun ke tanah hanya pada kondisi mendesak saja. Pergerakan bajing kelapa sangat 

aktif dan berpindah dengan cepat, mereka membuat sarang soliter di atas pohon 

dengan menggunakan ranting atau dedaunan (MacDonald, 1984). 
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Gambar 16 Bajing kelapa (Callosciurus notatus). 

 

Indeks Keanekaragaman, Kemerataan dan Dominansi Jenis Mamalia 

Perhitungan indeks pada suatu komunitas digunakan untuk menggambarkan 

kondisi yang terjadi di dalam komunitas. Indeks keanekaragaman jenis (Hô) dapat 

diartikan sebagai suatu gambaran secara sistematik yang melukiskan struktur pada 

suatu komunitas. Keanekaragaman sangat bergantung pada banyaknya spesies 

dalam komunitasnya. Semakin banyak jenis yang ditemukan, maka keanekaragaman 

akan semakin besar. Nilai keanekaragaman sangat tergantung pada jumlah individu 

masing-masing jenis (Wilhm dan Doris, 1986). Selain indeks keanekaragaman jenis, 

indeks kemerataan juga digunakan untuk melihat gambaran suatu komunitas. Indeks 

kemerataan (E) digunakan untuk melihat komposisi setiap individu pada suatu spesies 

yang terdapat di dalam suatu komunitas. Indeks kemerataan dapat menjadi indikator 

adanya dominasi suatu jenis, sehingga nilai dari indeks kemerataan dapat 

menentukan dominansi suatu jenis di dalam komunitas. Hasil perhitungan indeks 

keanekaragaman jenis (Hô), indeks kemerataan (E), dan dominansi (C) jenis mamalia 

di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu tersaji pada Gambar 17.  
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Gambar 17 Indeks keanekaragaman jenis (Hô), indeks kemerataan (E), dan dominansi 
jenis mamalia di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu tahun 
2024. 

Nilai indeks keanekaragaman jenis (Hô) mamalia di kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu tergolong dalam kategori rendah (0,911). Rendahnya 

nilai indeks keanekaragaman dipengaruhi oleh hanya ditemukannya tiga jenis 

mamalia di kawasan tersebut yaitu Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), Lutung 

kelabu (Trachypithecus cristatus), dan Bajing kelapa (Callosciurus notatus). Nilai 

indeks keanekaragaman pada suatu kawasan akan semakin tinggi jika semakin 

beragam jenis yang ditemukan. Mamalia yang berada di kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu ketiganya tergolong dalam mamalia arboreal yang lebih 

banyak melakukan aktivitasnya di atas pohon. Jenis mamalia arboreal yang 

ditemukan merasa lebih aman dan tidak terganggu dengan adanya pengunjung di 

kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu. Jumlah temuan jenis mamalia 

juga dipengaruhi oleh kondisi habitatnya. Kondisi habitat yang baik mampu menjadi 

tempat bagi mamalia untuk melangsungkan hidupnya. Heriyanto dan Iskandar (2004) 

menyatakan bahwa ketersediaan sumber pakan serta adanya tempat untuk 

berlindung dalam suatu habitat juga menjadi penentu keberagaman jenis mamalia. 

Nilai indeks kemerataan dalam suatu komunitas dapat dipengaruhi oleh jumlah 

individu pada masing-masing jenis. Indeks kemerataan (E) di kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu tergolong dalam kategori tinggi (0,829). Nilai 

kemerataan tersebut menggambarkan kestabilan komunitas di kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu. Semakin tinggi nilai indeks kemerataannya, maka tidak 

terdapat jenis yang mendominasi di komunitas tersebut. Nilai indeks kemerataan 

dapat mempengaruhi hasil penilaian dominansi dalam suatu komunitas. Nilai 

dominansi (C) di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu tergolong dalam 

kategori rendah (0,451). Rendahnya nilai dominansi di kawasan Ekowisata Mangrove 

Pandang Tak Jemu menggambarkan tidak adanya jenis mamalia yang lebih 

mendominasi dari jenis mamalia lainnya. Jumlah monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu cenderung lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan kedua jenis mamalia lainnya (Gambar 18). 

Peningkatan jumlah individu monyet ekor panjang setiap tahunnya perlu menjadi 

perhatian bagi pengelola wisata. Berdasarkan ketiga jenis mamalia yang ditemukan, 

interaksi monyet ekor panjang dengan pengunjung pada saat pengamatan 

berlangsung terlihat lebih intensif jika dibandingkan dengan Lutung kelabu dan bajing 

kelapa. Monyet ekor panjang memiliki kemampuan adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan yang cukup baik. Mereka dapat hidup mulai dari hutan primer hingga 

sekunder, juga dapat hidup di tepian ladang dan perkebunan (Indriyani, 2015). 

Peningkatan jumlah individu monyet ekor panjang yang terjadi secara signifikan dapat 

mempengaruhi kestabilan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu, sehingga perlu 

dilakukan pemantauan secara berkala untuk mendapatkan informasi terkait dengan 

peningkatan jumlah individu setiap tahunnya pada masing-masing jenis mamalia.  
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Gambar 18 Kelompok monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di kawasan 

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu 

Status Konservasi Jenis Mamalia 

Perlindungan jenis flora dan fauna di Indonesia sejak tahun 1990 mulai menjadi 

perhatian baik nasional maupun internasional. Adanya status konservasi digunakan 

sebagai salah satu indikator untuk menunjukkan tingkat keterancaman suatu spesies 

makhluk hidup dari kepunahan. Perlindungan flora dan fauna dipertegas dengan 

ditetapkannya Undang-undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya 

Alam Hayati dan Ekosistemnya, kemudian pada tahun 2018 ditetapkan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 106 tentang Jenis Tumbuhan dan 

Satwa Dilindungi. Perlindungan flora dan fauna secara internasional juga menjadi 

fokus International Union for Conservation of Nature (IUCN) yang menetapkan 

prioritas suatu jenis dan mendorong tindakan konservasinya. Adanya perlindungan 

disebabkan oleh semakin menurunnya jumlah atau populasi suatu jenis di alam. Salah 

satu faktor menurunnya jumlah suatu jenis di alam karena adanya kerusakan hutan 

dan juga perdagangan jenis secara ilegal, sehingga dibentuklah kerjasama antar 

negara yaitu Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna 

and Flora (CITES) untuk mengatur dan menetapkan perdagangan internasional terkait 

spesimen hewan dan tumbuhan liar agar tidak mengancam kelangsungan hidup 

spesies. Status konservasi jenis mamalia yang ditemukan di kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu tersaji pada tabel 9.  

 
Tabel 9 Status konservasi jenis mamalia yang ditemukan di kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu. 

No. Nama ilmiah Nama Jenis 
Protection Status 

IUCN CITES P.106/2018 

1 Macaca fascicularis Monyet ekor panjang EN App.II TD 

2 Trachypithecus cristatus Lutung kelabu VU App.II D 

3 Callosciurus notatus Bajing kelapa LC - TD 

Keterangan : EN = Endangered; VU = Vulnerable; LC = Least Concern; App.II = Appendix II; D = 
Dilindungi; TD = Tidak Dilindungi. 
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Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) tidak masuk dalam daftar jenis 

mamalia yang dilindungi menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. 106 tahun 2018. Namun, monyet ekor panjang masuk dalam kategori 

menurut CITES dan IUCN. Berdasarkan CITES monyet ekor panjang masuk dalam 

kategori Apendix II. Kategori ini diartikan bahwa Monyet ekor panjang saat ini 

statusnya belum terancam tetapi dapat terancam punah apabila dieksploitasi secara 

berlebihan. Status konservasi monyet ekor panjang baru-baru ini mengalami 

peningkatan status dari rentan (Vulnerable) menjadi terancam punah (Endangered). 

Berdasarkan data iucnredlist.org, diketahui bahwa populasi monyet ekor panjang 

diprediksi akan menurun hingga 40% dalam tiga generasi terakhir atau sekitar 42 

tahun. Faktor-faktor penyebab menurunnya jumlah populasi mamalia diantaranya 

adalah interaksi negatif antara manusia dengan satwa, perburuan liar, perdagangan 

satwaliar dan deforestasi hutan. Interaksi negatif yang terjadi antara manusia dan 

satwa liar terutama primata menjadi motif terjadinya pembunuhan bagi satwa liar. Sifat 

agresif yang muncul dari adanya interaksi negatif tersebut semakin menambah jumlah 

kematian satwa lair. Sehingga, sangat diperlukan upaya untuk menjaga agar tidak 

terjadi ledakan populasi (over populasi) dalam suatu komunitas. 

Lutung kelabu (Trachypithecus cristatus) masuk dalam daftar jenis mamalia 

yang dilindungi berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

106 tahun 2018. Kategori tersebut diartikan bahwa keberadaan Lutung kelabu baik di 

in situ maupun ex situ sangat dilindungi oleh pemerintah. Masyarakat juga dapat 

dikenakan sanksi jika melakukan kegiatan yang melanggar peraturan tersebut. Lutung 

kelabu juga masuk dalam kategori Apendix II yang diatur oleh CITES. Kategori ini 

diartikan bahwa Lutung kelabu saat ini statusnya belum terancam tetapi dapat 

terancam punah apabila dieksploitasi secara berlebihan. Berdasarkan peraturan 

perlindungan IUCN, Lutung kelabu masuk dalam kategori rentan (Vulnerable). Status 

konservasi tersebut menjelaskan bahwa saat ini Lutung kelabu berada dalam kondisi 

rentan dan diduga akan menghadapi resiko kepunahan di alam liar.  

Status Bajing kelapa (Callosciurus notatus) saat ini tidak masuk dalam kategori 

perlindungan menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 106 

tahun 2018, CITES, dan juga IUCN. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh masih 

banyaknya jumlah bajing kelapa baik yang berada di alam maupun di luar habitat 

alaminya. Persebaran bajing kelapa mulai dari Kalimantan, Jawa, Bali, dan Lombok, 

serta pulau-pulau disekitarnya sampai ke Semenanjung Malaya dan Thailand pada 

ketinggian hingga 1500 mdpl (Tamura dan Yong, 1993). Status konservasi yang 

melekat pada satwa liar tidak hanya berfungsi sebagai upaya untuk melindungi suatu 

jenis, melainkan juga dapat digunakan untuk menambah nilai edukasi pada suatu 

wisata. Informasi mengenai jenis-jenis satwa liar yang dilindungi dapat menambah 

pengetahuan bagi para pengunjung. Menambahkan paket wisata berupa tour 

pengenalan jenis atau spesies dilindungi dapat menambah daya tarik bagi wisatawan. 

Kegiatan tersebut tidak hanya menambah income bagi pengelola tetapi juga dapat 

mengedukasi pengunjung untuk lebih peduli untuk melestarikan alam.  
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3.3.2 Keanekaragaman Jenis Burung 

Diperkirakan terdapat sekitar 8.800-10.200 spesies burung di seluruh dunia 

dan sekitar 1.500 jenis diantaranya ditemukan di Indonesia (Primark et. al.,1998 dalam 

Kuswanda, 2010). Jumlah jenis burung yang ada di Indonesia dalam kurun waktu 10 

tahun terakhir telah mendapatkan penambahan yang cukup banyak. Penambahan 

jenis ini merupakan hasil dari kemajuan penelitian sistematika dan taksonomi burung, 

penemuan jenis dan catatan baru. Oleh karena itu, jenis burung di Indonesia 

mengalami peningkatan dari 1.711 sampai 1.788 jenis (Birdlife International, 2019; Gill 

dan Donsker, 2019; del Hoyo et. al., 2019 dalam Explotasia et. al., 2019) menjadi 

1.958 jenis (Sukmantoro et. al., 2007). 

Burung merupakan satwa liar yang dapat ditemukan pada berbagai tipe habitat, 

baik habitat hutan maupun bukan hutan. Berdasarkan tipe habitatnya, jenis-jenis 

burung dikelompokkan berdasarkan penggunaan habitatnya. Penyebaran suatu jenis 

burung disesuaikan dengan kemampuan pergerakannya atau kondisi lingkungannya 

seperti pengaruh luas habitat, ketinggian tempat dan letak geografis. Kemampuan 

terbang yang dimiliki burung menjadikan kelompok satwa liar ini memiliki penyebaran 

yang paling merata (Alikodra, 2002).  

Salah satu habitat yang mendukung persebaran dan keberadaan burung yaitu 

ekosistem pesisir. Mustari et. al., (2015), menyatakan bahwa kondisi suatu habitat 

mempengaruhi keberadaan satwa liar seperti burung. Mangrove dan jenis lahan 

basah pesisir lainnya merupakan habitat penting bagi burung (Khalil et. al., 2022). 

Ekosistem mangrove dan pantai dimanfaatkan beberapa jenis burung untuk 

memenuhi kebutuhan dalam keberlangsungan hidupnya. Burung memanfaatkan 

ekosistem mangrove dan pantai sebagai tempat istirahat, tidur dan bersarang, selain 

itu juga sebagai lokasi singgah (stop over area) dan tempat mencari makan, karena 

ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang kaya (Iswandaru et. al., 2018).  

Jumlah jenis burung yang dijumpai di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang 

Tak Jemu pada tahun 2024 tergolong tinggi. Hasil pemantauan burung (avifauna) 

mencatat sebanyak 138 individu dari 38 jenis yang terdiri dari 23 Famili. Selain itu, 

jenis burung yang dijumpai memiliki relung pakan yang beragam. Hal tersebut 

diketahui terdapat beberapa jenis burung dengan preferensi pakan yang berbeda-

beda, seperti burung pemangsa/pemakan daging atau carnivore (Famili Accipitridae), 

pemakan serangga atau insectivore (Famili Cisticolidae), pemakan nektar atau 

nectarivore (Nectariniidae), pemakan ikan atau piscivore (Famili Alcedinidae), 

pemakan buah atau frugivore (Famili Pycnonotidae), pemakan biji-bijian atau 

granivore (Famili Columbidae) dan pemakan moluska atau moluscivore (Famili 

Scolopacidae). Keragaman jenis burung dari segi pakan menunjukkan bahwa struktur 

habitat atau vegetasi yang beragam dari segi komposisi jenisnya berpengaruh 

terhadap keanekaragaman jenis satwa termasuk burung (Setiawan et. al., 2006). 

Jenis-jenis burung yang dijumpai pada kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak 

Jemu tahun 2024 disajikan pada Tabel 10.  
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Tabel 10 Daftar Jenis burung yang dijumpai di Ekowisata Mangrove Pandang Tak 
Jemu tahun 2024. 

No. Famili Nama ilmiah Nama Jenis Common Names Jumlah 

1 Ardeidae Butorides striata  Kokokan laut Striated heron  2 

2 Accipitridae Icthyophaga 
leucogaster  

Elang-laut perut-
putih 

White-bellied fish-eagle  2 

3  Haliastur indus  Elang bondol Brahminy kite  9 

4 Rallidae Amaurornis 
phoenicurus 

Kareo padi White-breasted waterhen  3 

5 Scolopacidae Actitis hypoleucos  Trinil pantai Common sandpiper  2 

6  Numenius phaeopus Gajahan penggala Whimbrel 9 

7 Columbidae Spilopelia chinensis Tekukur biasa Eastern spotted dove 4 

8  Geopelia striata Perkutut jawa Zebra dove 4 

9   Treron vernans Punai gading Pink-necked green 
pigeon 

4 

10 Cuculidae Surniculus lugubris Kedasi hitam Drongo cuckoo 1 

11  Eudynamys 
scolopaceus 

Tuwur asia Asian koel 1 

12  Centropus bengalensis  Bubut alang-alang Lesser goucal 1 

13 Caprimulgidae Caprimulgus macrurus Cabak maling Large-tailed nightjar 3 

14 Apodidae Collocalia linchi  Walet linci Linchi swiftlet  8 

15 Alcedinidae Halcyon smyrnensis  Cekakak belukar White-breasted kingfisher  1 

16  Todiramphus chloris  Cekakak sungai Collared kingfisher  4 

17 Meropidae Merops viridis Kirik-kirik biru Blue-throated bee-eater 3 

18 Coraciidae Eurystomus orientalis Tiong-lampu biasa Common dollarbird 1 

19 Picidae Picoides moluccensis  Caladi tilik Sunda pygmy-
woodpecker 

2 

20 Hirundinidae Hirundo javanica  Layang-layang batu Pacific swallow 3 

21 Pycnonotidae Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang Sooty-headed bulbul  3 

22  Pycnonotus analis Merbah cerukcuk Sunda yellow-vented 
bulbul  

8 

23  Pycnonotus simplex  Merbah corok-corok Cream-vented bulbul  6 

24 Corvidae Dendrocitta occipitalis  Tangkar-uli 
sumatera 

Sumatran treepie 1 

25  Corvus macrorhynchos Gagak kampung Large-billed crow  1 

26 Pellorneidae Pellorneum bicolor  Pelanduk merah Ferruginous babbler  2 

27 Phylloscopidae Phylloscopus borealis  Cikrak kutub Arctic warbler  1 

28 Cisticolidae Orthotomus sutorius Cinenen pisang Common tailorbird  4 

29  Orthotomus ruficeps Cinenen kelabu Ashy tailorbird 10 

30  Orthotomus sericeus  Cinenen merah Rufous-tailed tailorbird 8 

31  Prinia inornata Perenjak padi Plain prinia  1 

32 Muscicapidae Muscicapa dauurica Sikatan bubik Asian brown flycatcher  1 

33 Monarchidae Terpsiphone affinis Seriwang asia Blvth's paradise-
flycatcher  

1 

34 Rhipiduridae Rhipidura javanica Kipasan belang Sunda pied fantail 3 

35 Sturnidae Acridotheres javanicus Kerak kerbau Javan myna 7 



 
Monitoring Kenaekaragaman Hayati  

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu  
Tahun 2024 

34 

No. Famili Nama ilmiah Nama Jenis Common Names Jumlah 

36 Nectariniidae Anthreptes malacensis Burung-madu 
kelapa 

Brown-throated sunbird  10 

37  Chalcoparia singalensis Burung-madu 
belukar 

Ruby-cheeked sunbird  2 

38 Estrildidae Lonchura maja Bondol haji White-headed munia 2 

 
Berdasarkan hasil pengamatan jenis-jenis burung lebih banyak dijumpai pada 

area semak belukar di sekitar hutan mangrove. Jenis burung dari famili Cisticolidae 

seperti cinenen kelabu (Orthotomus ruficeps) dan cinenen merah (Orthotomus 

sericeus) (Gambar 19) sering dijumpai sedang aktif mencari pakan pada pagi dan sore 

hari. Kedua jenis burung tersebut merupakan pemakan serangga (insectivore) yang 

sering terlihat memburu serangga kecil, ulat dan laba-laba di antara semak dan 

dedaunan. MacKinnon et. al., (2010) menyatakan bahwa jenis-jenis burung 

insectivore dari famili Cisticolidae umumnya dijumpai pada habitat dataran rendah 

seperti hutan sekunder, kebun, semak belukar, hingga permukiman. Burung pemakan 

serangga merupakan jenis yang dominan, hal ini dikarenakan ketersediaan pakan 

berupa serangga melimpah sehingga mudah untuk didapatkan (Darmawan 2006). 

Keberadaan burung pemakan serangga yang cukup melimpah memiliki peranan 

penting terhadap keseimbangan ekosistem sebagai pengendali populasi serangga. 

Selain itu, jenis-jenis burung pemakan serangga (insectivore) merupakan salah satu 

indikator lingkungan karena memiliki respon dan tingkat adaptasi yang tinggi. 

Mardiastuti et. al., (2014) menyatakan bahwa burung yang merespon perubahan 

lingkungan dengan beradaptasi pada habitat yang ada merupakan bentuk dari 

kemampuan mengekspansi habitat itu sendiri.  

 

   
(a) (b) 

Gambar 19 Jenis burung yang dijumpai di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang 
Tak Jemu. (a) Cinenen kelabu (Orthotomus ruficeps); (b) Cinenen merah 
(Orthotomus sericeus). 

 
Jenis burung lain yang sering dijumpai pada lokasi pengamatan yaitu jenis 

burung-madu kelapa (Anthreptes malacensis) yang merupakan jenis burung pemakan 

nektar (nectarivore) (Gambar 20). Burung pemakan nektar atau nectarivore sering 

dijumpai pada beberapa tipe penggunaan lahan yang mencakup hutan mangrove, 

vegetasi pantai, area terbuka dan semak belukar hingga pemukiman. Burung-madu 
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kelapa merupakan jenis yang umum ditemukan di dataran rendah di seluruh Sunda 

Besar dan pulau disekitarnya (MacKinnon et. al., 2010). Terdapatnya jenis burung 

nectarivore di beberapa tipe habitat menandakan bahwa jenis tersebut memiliki tingkat 

toleran dan adaptasi yang tinggi sehingga dapat bertahan hidup sesuai dengan 

kondisi habitat yang ada (Hardina et. al., 2018). 

 

  
(a) (b)  

Gambar 20 Jenis burung-madu kelapa (Anthreptes malacensis) yang dijumpai di 
kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu. (a) Jantan; (b) Betina. 

 
Hasil pemantauan pada lokasi kajian menjumpai burung pemangsa yakni 

elang-laut perut-putih (Icthyophaga leucogaster) dan elang bondol (Haliastur indus). 

Burung pemangsa merupakan top predator dan keberadaan top predator di dalam 

suatu ekosistem berperan untuk menjaga keseimbangan ekosistem itu sendiri 

(Gambar 21). Sebagai pemangsa puncak (top predator) dalam piramida atau rantai 

makanan, burung pemangsa merupakan penyeimbang ekosistem, sehingga bila 

mereka terganggu, maka ekosistem juga akan terganggu (Prawiradilaga et. al., 2003). 

Dijumpainya jenis burung pemangsa pada suatu habitat menandakan bahwa habitat 

tersebut dapat menyediakan sumber pakan berupa mangsa (prey) dari hewan 

vertebrata seperti mamalia kecil, aves, reptil, amfibi untuk jenis-jenis burung 

pemangsa. Ketersediaan pakan merupakan salah satu faktor penentu keberadaan 

satwa dalam suatu habitat (Alikodra, 2002; Sodhi, 2005). 
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Gambar 21 Keberadaan top predator di kawasan Ekowisata Mangrove 

Pandang Tak Jemu. 

Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan Jenis Burung 

Berdasarkan Hasil analisis data diperoleh nilai indeks keanekaragaman jenis 

(3,354) dan indeks kemerataan (0,922) jenis burung di kawasan Ekowisata Mangrove 

Pandang Tak Jemu yang termasuk ke dalam kategori tinggi, sedangkan nilai 

dominansi (0,043) jenis burung termasuk dalam kategori rendah. Rendahnya nilai 

dominansi jenis burung dipengaruhi oleh rata-rata jumlah individu setiap jenisnya yang 

hampir sama, sehingga tidak dijumpainya jenis burung yang mendominasi. Indeks 

keanekaragaman jenis, kemerataan dan dominansi jenis burung di kawasan 

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu tahun 2024 yang disajikan pada Gambar 22. 

 

 
Gambar 22 Indeks keanekaragaman jenis (Hô), Kemerataan jenis (E) dan Dominansi 

(C) burung di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu tahun 
2024. 

 
Nilai indeks keanekaragaman jenis sangat dipengaruhi oleh kekayaan jenis 

dan kelimpahan individu. Nilai indeks keanekaragaman jenis tersebut (3,354), 

menurut Magurran (1988) menunjukkan kategori keanekaragaman tinggi atau 

stabilitas tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi ekosistemnya relatif masih 

baik dan tidak mengalami tekanan yang berarti dalam mendukung keberadaan jenis-

jenis burung. Tingkat keanekaragaman yang tinggi menunjukkan bahwa kekayaan 

hayati dalam suatu kawasan didukung secara penuh oleh kondisi ekologis di 

sekelilingnya (Anugrah, 2016). Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi kajian 

beberapa faktor menunjukkan adanya tingkat stabilitas dan daya dukung habitat 

seperti ketersediaan sumber pakan, tempat bersarang dan istirahat (Gambar 23). 

Kuswanda (2010) menyatakan bahwa burung lebih dipengaruhi oleh penyebaran dan 

ketersediaan pohon pakan. Keragaman jenis burung merupakan suatu refleksi dari 

bermacam-macam tipe habitat dan kondisi iklim yang mampu mendukungnya 

(Sajithiran et. al., 2004). Hal ini menjadikan kawasan Ekowisata Mangrove Pandang 
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Tak Jemu menjadi habitat yang baik untuk berbagai jenis burung dan penting untuk 

menjaga kelestariannya.  

Nilai indeks kemerataan jenis burung (0,922), menunjukkan bahwa jenis-jenis 

burung di dalam kawasan tersebar merata. Hal ini sesuai dengan Hamzati dan 

Aunurohim (2013) yang menyatakan jika nilai indeks kemerataan jenis suatu 

komunitas mendekati 1, maka kondisi semua jenis dalam komunitas tersebut sama-

sama melimpah atau tersebar merata. Hal ini dapat digunakan sebagai ukuran 

kemerataan yang merupakan indikator adanya gejala dominansi di antara setiap jenis 

yang terdapat dalam suatu komunitas, sehingga nilai indeks dominansi jenis burung 

menunjukkan nilai sebesar 0,043 yang menandakan tidak adanya jenis burung yang 

mendominasi terhadap jenis lainnya. Semakin kecil nilai atau mendekati nol, maka 

penyebaran organisme dalam suatu komunitas semakin tidak merata dan didominasi 

oleh spesies tertentu. Sebaliknya, semakin besar nilai atau mendekati satu, maka 

penyebaran organisme dalam suatu komunitas semakin merata atau tidak didominasi 

oleh spesies tertentu (Daget, 1976). 

 

  
 

Gambar 23 Fungsi habitat bagi berbagai jenis burung; a) Tempat mencari pakan, b) 
Tempat berlindung.  

Status Konservasi Jenis Burung 

Status Status konservasi dan perlindungan flora dan fauna secara nasional 

mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. 

Sedangkan, pada tingkat keterancaman secara internasional mengacu ke dalam 

International Union for Conservation of Nature (IUCN) Red List of Threatened Species. 

Daftar merah (IUCN Red List) perlu diperhatikan berdasarkan tiga kategori, yaitu 

rentan (Vulnerable/VU), terancam (Endangered/EN), dan kritis (Critically 

Endangered/CR). Selain itu, status perdagangan secara internasional mengacu pada 

Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora 

(CITES). Status konservasi jenis-jenis burung yang dijumpai pada kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu disajikan pada Tabel 11.  

 
Tabel 11 Status konservasi jenis-jenis burung yang dijumpai pada kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu. 
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No. Nama ilmiah Nama Jenis 
Status Konservasi 

IUCN CITES P.106/2018 

1 Butorides striata  Kokokan laut LC - TD 

2 Icthyophaga leucogaster  Elang-laut perut-putih LC App.II D 

3 Haliastur indus  Elang bondol LC App.II D 

4 Amaurornis phoenicurus Kareo padi LC - TD 

5 Actitis hypoleucos  Trinil pantai LC - TD 

6 Numenius phaeopus Gajahan penggala LC - D 

7 Spilopelia chinensis Tekukur biasa LC - TD 

8 Geopelia striata Perkutut jawa LC - TD 

9  Treron vernans Punai gading LC - TD 

10 Surniculus lugubris Kedasi hitam LC - TD 

11 Eudynamys scolopaceus Tuwur asia LC - TD 

12 Centropus bengalensis  Bubut alang-alang LC - TD 

13 Caprimulgus macrurus Cabak maling LC - TD 

14 Collocalia linchi  Walet linci LC - TD 

15 Halcyon smyrnensis  Cekakak belukar LC - TD 

16 Todiramphus chloris  Cekakak sungai LC - TD 

17 Merops viridis Kirik-kirik biru LC - TD 

18 Eurystomus orientalis Tiong-lampu biasa LC - TD 

19 Picoides moluccensis  Caladi tilik LC - TD 

20 Hirundo javanica  Layang-layang batu LC - TD 

21 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang LC - TD 

22 Pycnonotus analis Merbah cerukcuk LC - TD 

23 Pycnonotus simplex  Merbah corok-corok LC - TD 

24 Dendrocitta occipitalis  Tangkar-uli sumatera LC - D 

25 Corvus macrorhynchos Gagak kampung LC - TD 

26 Pellorneum bicolor  Pelanduk merah LC - TD 

27 Phylloscopus borealis  Cikrak kutub LC - TD 

28 Orthotomus sutorius Cinenen pisang LC - TD 

29 Orthotomus ruficeps Cinenen kelabu LC - TD 

30 Orthotomus sericeus  Cinenen merah LC - TD 

31 Prinia inornata Perenjak padi LC - TD 

32 Muscicapa dauurica Sikatan bubik LC - TD 

33 Terpsiphone affinis Seriwang asia LC - TD 

34 Rhipidura javanica Kipasan belang LC - D 

35 Acridotheres javanicus Kerak kerbau VU - TD 

36 Anthreptes malacensis Burung-madu kelapa LC - TD 

37 Chalcoparia singalensis Burung-madu belukar LC - TD 

38 Lonchura maja Bondol haji LC - TD 

Keterangan : VU = Vulnerable; LC = Least Concern; App.II = Appendix II; D = Dilindungi; TD = Tidak 
Dilindungi. 

 
Berdasarkan 38 jenis burung yang ditemukan di kawasan Ekowisata Mangrove 

Pandang Tak Jemu, terdapat satu jenis burung yang masuk dalam kategori rentan 

(Vulnerable) menurut IUCN yaitu kerak kerbau (Acridotheres javanicus) (Gambar 24). 

Hampir semua jenis-jenis burung termasuk kedalam kategori resiko rendah atau 
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kategori least concern (LC). Kerak kerbau (Acridotheres javanicus) merupakan jenis 

burung yang sering dijumpai di habitat padang rumput, semak belukar, dan wilayah 

pemukiman hingga perkotaan (Craig dan Feare 2020). Kerak kerbau (Acridotheres 

javanicus) menjadi salah satu jenis burung yang termasuk ke dalam kategori rentan 

karena populasi di habitat alaminya telah menurun dengan cepat akibat penangkapan 

burung untuk diperdagangkan (Eaton  et. al., 2015). Selain itu tingkat introduksi 

populasi yang tinggi di daerah pemukiman dan perkotaan di mana sering dianggap 

sebagai hama sehingga memicu penurunan populasi akibat penggunaan pestisida 

pada lahan pertanian (Yap dan Sodhi 2004).  

 

 
Gambar 24  Jenis burung yang masuk dalam kategori rentan (Vulnerable), Kerak 

kerbau (Acridotheres javanicus). 
 

Jenis-jenis burung dari Famili Accipitridae seperti elang bondol (Haliastur 

indus)  dan   elang-laut perut-putih (Icthyophaga leucogaster) masuk dalam kategori 

Appendix II menurut CITES serta termasuk dalam daftar satwa dilindungi oleh 

pemerintah Indonesia (Gambar 25). Elang bondol (Haliastur indus) dan elang-laut 

perut-putih (Icthyophaga leucogaster) termasuk ke dalam kategori status 

perdagangan CITES (Appendix II) dan dilindungi berdasarkan Permen LHK No. 106 

Tahun 2018. Kedua jenis burung tersebut merupakan puncak rantai makanan dengan 

wilayah jelajah yang sangat luas, sehingga berperan penting dalam keseimbangan 

ekosistem. Penurunan populasi dan berkurangnya habitat serta tingkat perdagangan 

yang cukup masif mengakibatkan kelompok burung pemangsa seperti elang bondol 

(Haliastur indus) dan elang-laut perut-putih (Icthyophaga leucogaster) termasuk ke 

dalam satwa dilindungi di Indonesia dan prioritas perlindungan dalam perdagangan 

satwa liar di dunia. Penurunan populasi kedua jenis burung tersebut khususnya di 

Asia Tenggara disebabkan oleh hilangnya habitat, perdagangan, dan penggunaan 

pestisida untuk hama pertanian yang berlebihan (Ferguson-Lees dan Christie 2001). 
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(a) (b) 

Gambar 25 Jenis burung yang masuk dalam kategori Appendix II CITES dan 
dilindungi oleh pemerintah Indonesia. (a) Elang bondol (Haliastur indus); 
(b) Elang-laut perut-putih (Icthyophaga leucogaster). 

 

3.3.3 Keanekaragaman Jenis Herpetofauna 

Berdasarkan hasil pengamatan herpetofauna yang dilakukan di Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu ditemukan sebanyak 10 jenis herpetofauna yang terdiri 

dari 7 jenis reptil dan 3 jenis amfibi yang tergolong ke dalam 8 Famili. Berikut daftar 

jenis herpetofauna yang ditemukan di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak 

Jemu tersaji pada Tabel 12. 

 
Tabel 12 Daftar Jenis Herpetofauna yang dijumpai di Ekowisata Mangrove Pandang 
Tak Jemu 

No Famili Nama Ilmiah Nama lokal Common Name Jumlah 

1 Agamidae Calotes versicolor Bunglon taman Oriental garden lizard 5 

2 Agamidae Draco volans Cecak terbang Common flying dragon 1 

3 Colubridae Boiga dendrophila Ular cincin emas The mangrove snake 1 

4 Gekkonidae Cosymbotus platyurus Cecak tembok Flat-tailed house gecko 8 

5 Gekkonidae Hemidactylus frenatus Cecak kayu Common house gecko 3 

6 Scincidae Eutropis multifasciata Kadal kebun Common sun skink 2 

7 Varanidae Varanus salvator Biawak air common water monitor 3 

8 Bufoniade Duttaphrynus melanostictus Kodok buduk Asian common toad 3 

9 Ranidae Hylarana erythrae Kongkang gading Green Paddy Frog 2 

10 Rhacophoridae Polypedates leucomystax Katak pohon bergaris Common tree frog 1 

 
Hasil pengamatan menunjukkan jumlah jenis reptil lebih banyak dijumpai 

dibandingkan dengan jumlah jenis amphibi. Beberapa jenis reptil yang dijumpai seperti 

Bunglon taman (Calotes versicolor) dan Biawak air (Varanus salvator)sering dijumpai 

sedang berjemur disekitar pinggir pantai maupun di area mangrove (Gambar 26). 

Menurut Malkmus et al. (2002) kedua jenis reptil tersebut merupakan hewan 

ektotermal, yaitu membutuhkan sumber panas dari lingkungan untuk melakukan 

metabolisme, sehingga sering dijumpai berjemur pada pagi hari dan akan berjemur 

sampai mencapai suhu tubuh yang dibutuhkan kemudian bersembunyi atau 

melanjutkan aktivitasnya. Selain kedua jenis tersebut cecak tembok merupakan jenis 
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reptil dengan jumlah individu terbanyak yang dijumpai selama pengamatan. Cecak 

tembok banyak dijumpai di area terbangun di luar kawasan mangrove di sekitar pintu 

masuk. Menurut Apriyanto et al. (2015) famili Gekkonidae sering dijumpai di 

pepohonan dan bangunan-bangunan. 

    
(a) (b) 

Gambar 26 Herpetofauna yang dijumpai di area Ekowisata Mangrove Pandang Tak 
Jemu  

(a). Bunglon taman (Calotes versicolor) (b). Kongkang gading (Hylarana erythrae) 
 

Hasil pengamatan didapatkan satu-satunya ular yang dijumpai di kawasan 

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu adalah Ular cincin emas (Boiga 

dendrophila). Ular sangat senang tinggal pada tempat yang lembab, terkadang 

ditemukan berjemur di panas matahari atau bersembunyi menunggu mangsanya 

sesuai dengan habitatnya, ular juga senang berpindah tempat tergantung dimana dia 

bisa mendapat mangsanya, ular senang tinggal di dekat air yang tenang, ular adalah 

perenang dan pemanjat yang ulung (Purwanto,2018). Selain itu, Ular juga dapat 

dijumpai di berbagai macam habitat mulai dari terestrial, arboreal hingga akuatik dan 

beberapa jenis dapat hidup bahkan di habitat yang telah terganggu. Walaupun ular 

dapat hidup pada berbagai macam habitat, penyebaran tiap jenis ular akan berbeda. 

Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi penyebarannya seperti sejarah geografi, 

ketinggian tempat, iklim, dan kondisi habitat (mikro maupun makro) (Krey, 2009). Ular 

cincin emas (Boiga dendrophila) dijumpai di ranting pohon Rhizophora (Gambar 27) 

di area mangrove dekat jembatan kayu 

 
Gambar 27 Ular cincin emas (Boiga dendrophila) 
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Indeks Keanekaragaman Jenis, Kemerataan, dan Dominansi Jenis 

Herpetofauna 

 
Gambar 28 Indeks keanekaragaman jenis (Hô), Kemerataan jenis (E) dan Dominansi 

(C) Herpetofauna 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, diperoleh nilai indeks 

keanekaragaman jenis herpetofauna di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak 

Jemu yang tergolong kategori sedang yaitu bernilai (Hô= 2,08) dan nilai indeks 

kemerataan jenis yang tergolong tinggi dengan nilai (E=0,90) serta nilai dominansi 

bernilai (C=0,15). Berikut indeks keanekaragaman, kemerataan dan dominansi jenis 

herpetofauna di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu tersaji pada  

Keberagaman herpetofauna merupakan salah satu parameter terhadap 

keseimbangan dan keberlangsungan ekosistem di kawasan tersebut dan kualitas 

lingkungan di sekitarnya (Primack et al 1998). Nilai Indeks keanekaragaman jenis 

herpetofauna tergolong sedang dengan nilai Hô sebesar 2,08. Kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu dijadikan tempat rekreasi dan edukasi. Aktivitas wisata 

tersebut mendorong fauna terkhusus herpetofauna mengalami pergeseran habitat 

karena menghindari area-area yang dimanfaatkan sebagai wisata atau area yang 

sering dilewati wisatawan. Beberapa jenis herpetofauna sering dijumpai di tempat-

tempat lembab dan sering memilih serasah-serasah sebagai tempat tinggal. Serasah 

biasanya dimanfaatkan sebagai salah satu cara perlindungan diri baik dengan 

berkamuflase dari predator maupun menjaga kelembaban suhu. Pernyataan tersebut 

sejalan dengan Vitt dan Calwel (1994) dimana siklus hidup amfibi ordo Anura (kodok 

dan katak) sangat bergantung pada konsistensi keragaman habitat mikro, seperti 

serasah daun untuk meloloskan diri dari pemangsa, bersarang, dan berlindung dari 

kekeringan. Selain itu, turun atau hilangnya populasi jenis herpetofauna pada 

habitatnya menandakan adanya perubahan kualitas lingkungan pada lokasi tersebut.  

Indeks kemerataan jenis herpetofauna tergolong tinggi dengan nilai 

kemerataan jenis (E) sebesar 0,90. Indeks kemerataan jenis dapat menggambarkan 

kestabilan suatu komunitas. Hasil ini menunjukkan penyebaran jenis yang merata dan 

tidak ada jenis yang sangat dominan. Ukuran kemerataan dapat digunakan sebagai 
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indikator adanya gejala dominansi diantara setiap jenis yang terdapat dalam suatu 

komunitas Indeks dominansi jenis herpetofauna sebesar 0,15 yang menandakan tidak 

adanya jenis herpetofauna yang mendominasi terhadap jenis lainnya (Ludwig dan 

Reynolds 1988). 

 

Status Konservasi Jenis Herpetofauna 

Berdasarkan hasil pemantauan jenis herpetofauna di kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu pada tahun 2024, ditemukan satu jenis herpetofauna 

yang masuk ke dalam Appendix II CITES yaitu Biawak air (Varanus salvator). 

Sedangkan menurut Permen LHK No. 106 Tahun 2018 tidak ada jenis herpetofauna 

yang dilindungi. Berdasarkan redlist IUCN (International Union For Conservation of 

Nature and Natural Resources) semua jenis herpetofauna yang dijumpai tergolong 

Least concern (risiko rendah). Status perlindungan herpetofauna tersaji pada Tabel 

13. 

 

Tabel 13 Status Konservasi Jenis Herpetofauna 

No Nama Ilmiah Nama lokal 
Status Perlindungan 

IUCN CITES P.106/2018 

1 Calotes versicolor Bunglon taman LC - TD 

2 Draco volans Cecak terbang LC - TD 

3 Boiga dendrophila Ular cincin emas LC - TD 

4 Cosymbotus platyurus Cecak tembok LC - TD 

5 Hemidactylus frenatus Cecak kayu LC - TD 

6 Eutropis multifasciata Kadal kebun LC - TD 

7 Varanus salvator Biawak air LC App.II TD 

8 Duttaphrynus melanostictus Kodok buduk LC - TD 

9 Hylarana erythrae Kongkang gading LC - TD 

10 Polypedates leucomystax Katak pohon bergaris LC - TD 

Keterangan : TD : Tidak Dilindungi, LC : Least Concern (Risiko rendah), App.II : Appendix II. 

3.3.4 Keanekaragaman Jenis Serangga 

Berdasarkan hasil pengamatan serangga yang dilakukan di kawasan 

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu ditemukan sebanyak 14 jenis serangga yang 

terdiri dari 10 jenis kupu-kupu dan 4 jenis capung yang tergolong kedalam 4 famili. 

Berikut daftar jenis serangga yang ditemukan di kawasan Ekowisata Mangrove 

Pandang Tak Jemu tersaji pada Tabel 14. 

 

Tabel 14 Daftar Jenis Serangga yang dijumpai di Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu 

No Famili Nama Ilmiah Common Name Taksa Jumlah 

1 Nymphalidae Acraea terpsicore Tawny coster Butterfly Kupu-kupu 5 

2 Nymphalidae Junonia orithya Blue Pansy Kupu-kupu 4 

3 Nymphalidae Tanaecia palguna Long-tailed Viscount Kupu-kupu 3 

4 Nymphalidae Orsotriaena medus Smooth-eyed bushbrown Kupu-kupu 6 

5 Nymphalidae Neptis hyla Common sailor Kupu-kupu 3 
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No Famili Nama Ilmiah Common Name Taksa Jumlah 

6 Nymphalidae Mycalesis horsfieldi Horsfield's Bushbrown Kupu-kupu 3 

7 Papilionidae Papilio polytes common Mormon Kupu-kupu 4 

8 Pieridae Eurema alitha Scalloped Grass-yellow Kupu-kupu 3 

9 Pieridae Appias olferna Eastern striped albatross Kupu-kupu 3 

10 Pieridae Eurema tilaha Grass Yellow Kupu-kupu 4 

11 Libellulidae Rhyothemis phyllis Yellow-barred Flutterer Capung 3 

12 Libellulidae Orthetrum sabina Slender skimmer Capung 4 

13 Libellulidae Neurothemis fluctuan Red Grasshawk Capung 2 

14 Libellulidae Aethriamanta aethra Blue Adjudant Capung 3 

 
Hasil pengamatan menunjukkan jumlah jenis kupu-kupu lebih banyak dijumpai 

dibandingkan dengan jumlah jenis capung. Kupu-kupu sering dijumpai di area semak 

pada tumbuhan berbunga sedangkan capung lebih sering dijumpai di area lembab 

atau area-area dekat dengan air. Menurut Koneri dan Siahaan (2016) menyatakan 

bahwa keberadaan suatu  jenis kupu-kupu yang ditemukan pada suatu habitat sangat 

ditentukan oleh ketersediaan tumbuhan inang dari ulatnya. Setiap jenis kupu-kupu 

mempunyai kesukaan tersendiri terhadap jenis-jenis tumbuhan inang dan bunga-

bunga tertentu. Adanya perbedaan dari tumbuhan pakan tersebut karena 

dipengaruhinya oleh kandungan nutrisi khususnya air dan protein dari masing-masing 

tumbuhan yang sangat penting bagi pertumbuhan serta perkembangan larva. 

Berdasarkan hasil pengamatan kupu-kupu famili dengan jumlah jenis 

terbanyak yang dijumpai adalah famili Nymphalidae. Menurut Setiawan et. al (2020) 

menyatakan bahwa famili Nymphalidae merupakan famili yang memiliki jumlah jenis 

terbanyak dalam sub-ordo  Rhopalocera. Selain itu Menurut Aprillia (2019) 

menyatakan bahwa banyak jenis dari famili Nymphalidae bersifat polifag (memiliki 

jenis makanan lebih dari satu macam). Sifat polifag mengakibatkan apabila inang 

utamanya tidak tersedia, kupu-kupu tersebut masih bisa menggunakan tumbuhan lain 

yang sesuai dengan makanan larvanya. Jenis tumbuhan bunga dan inang yang 

beragam akan mengundang jenis kupu-kupu yang beragam pula untuk bertelur pada 

tumbuhan inang yang sesuai atau biasa disebut nectaring. Sedangkan famili dari 

taksa capung hanya dijumpai famili Libellulidae. Jenis capung dari famili libellulidae 

merupakan jenis yang umum dijumpai sehari-hari. Jenis capung dari famili tersebut 

sering dijumpai di area lembab dan area persawahan (Ghahari et al. 2009). Capung 

merupakan serangga yang pada umumnya memiliki habitat pada kawasan perairan 

tawar seperti pada sungai, sawah, danau, rawa, dan kolam (Rizal dan Mochamad, 

2015). Beberapa jenis serangga yang dijumpai di Ekowisata Mangrove Pandang Tak 

Jemu tersaji pada Gambar 29. 
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(a) Blue Adjudant (Aethriamanta aethra) (b) Common Mormon (Papilio polytes) 

Gambar 29 Serangga yang dijumpai di area Ekowisata Mangrove Pandang Tak 
Jemu  

Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan Jenis Serangga 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, diperoleh nilai indeks 

keanekaragaman jenis serangga di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak 

Jemu yang tergolong kategori sedang yaitu bernilai (Hô= 2,60) dan nilai indeks 

kemerataan jenis yang tergolong tinggi dengan nilai (E=0,99) serta nilai dominansi 

bernilai (C=0,08). Berikut indeks keanekaragaman, kemerataan dan dominansi jenis 

herpetofauna di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu tersaji pada 

Gambar 30. 

 
Gambar 30 Indeks keanekaragaman jenis (Hô), Kemerataan jenis (E) dan Dominansi 

(C) 
 

Capung dan kupu-kupu merupakan ordo yang mudah ditemukan di lingkungan 

terestrial maupun akuatik (Putri et al. 2019). Kedua jenis ini sangat sensitif dengan 

perubahan lingkungan yang terjadi. Oleh sebab itu, kedua jenis ini sering dikaitkan 

sebagai bio-indikator untuk lingkungan sehat dan asri (Pamungkas  dan Ridwan, 

2015). Nilai Indeks keanekaragaman jenis serangga tergolong sedang dengan nilai Hô 

sebesar 2,60. Keberadaan serangga di alam sangat bergantung pada habitatnya. 

Habitat yang cocok bagi serangga terbang yaitu adanya sumber air dan tingkat 
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keterbukaan habitat (Indriani, et. al 2010). Keberagaman jenis tanaman bunga di alam 

juga memberikan fungsi sebagai pakan dan shelter. Pada umumnya serangga terbang 

menyukai tanaman inang yang berbunga relatif sepanjang waktu (Rahmawati dan 

Sulistyowati, 2018). Menurut Sánchez-Bayo  dan Wyckhuys, (2019) menyatakan 

bahwa suatu kawasan yang menyediakan dukungan faktor biotik menjadi salah satu 

indikasi keberadaan serangga terbang. 

Indeks kemerataan jenis serangga tergolong tinggi dengan nilai kemerataan 

jenis (E) sebesar 0,99. Indeks kemerataan jenis dapat menggambarkan kestabilan 

suatu komunitas. Hasil ini menunjukkan penyebaran jenis yang merata dan tidak ada 

jenis yang sangat dominan. Ukuran kemerataan dapat digunakan sebagai indikator 

adanya gejala dominansi diantara setiap jenis yang terdapat dalam suatu komunitas 

Indeks dominansi jenis herpetofauna sebesar 0,08 yang menandakan tidak adanya 

jenis serangga yang mendominasi terhadap jenis lainnya (Ludwig dan Reynolds 

1988). 

 

Status Konservasi Jenis Serangga 

Berdasarkan hasil pemantauan jenis serangga di kawasan Ekowisata 

Mangrove Pandang Tak Jemu pada tahun 2024, tidak ditemukan serangga yang 

masuk ke dalam Appendix II CITES (Convention on International Trade in Endangered 

Species of Wild Flora and Fauna) serta tidak ditemukan pula jenis serangga yang 

dilindungi menurut Permen LHK No. 106 Tahun 2018. Sedangkan berdasarkan redlist 

IUCN (International Union For Conservation of Nature and Natural Resources) semua 

jenis serangga yang dijumpai tergolong Least concern (risiko rendah). Status 

perlindungan serangga tersaji pada Tabel 15. 

 
Tabel 15 Status Konservasi Jenis Serangga 

No Nama Ilmiah Common Name 
Protection Status 

IUCN CITES P.106/2018 

1 Acraea terpsicore Tawny coster Butterfly LC - TD 

2 Junonia orithya Blue Pansy LC - TD 

3 Tanaecia palguna Long-tailed Viscount LC - TD 

4 Orsotriaena medus Smooth-eyed 
bushbrown 

LC - TD 

5 Neptis hyla Common sailor LC - TD 

6 Mycalesis horsfieldi Horsfield's Bushbrown LC - TD 

7 Papilio polytes common Mormon LC - TD 

8 Eurema alitha Scalloped Grass-yellow LC - TD 

9 Appias olferna Eastern striped 
albatross 

LC - TD 

10 Eurema tilaha Grass Yellow LC - TD 

11 Rhyothemis phyllis Yellow-barred Flutterer LC - TD 

12 Orthetrum sabina Slender skimmer LC - TD 

13 Neurothemis fluctuan Red Grasshawk LC - TD 

14 Aethriamanta aethra Blue Adjudant LC - TD 
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Keterangan : TD : Tidak Dilindungi, LC : Least Concern (Risiko rendah), - : Tidak masuk 
kategori 

 

3.4 Komunitas Biota Perairan 

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang berada di zona peralihan 

antara laut dan daratan yang dipengaruhi oleh pasang surut. Qiptiyah et al (2008) 

menyatakan bahwa mangrove berperan sebagai penghasil nutrien dengan 

mekanisme dekomposisi serasah daun yang berguguran. Ekosistem ini memiliki 

peranan penting dalam menunjang aspek ekologis, yaitu menjadi tempat hidup dan 

tempat mencari makan bagi organisme perairan. Hasil pengamatan parameter fisika 

dan kimia perairan di Kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu disajikan 

pada Tabel 16. 

Tabel 16 Parameter Fisika dan Kimia Perairan 

Parameter 
Stasiun Pengamatan 

1 2 3 4 

Suhu ( C) 27 27 27 29 
pH 7 7 7 7 
Salinitas 13 3 4 25 
Tipe Substrat Pasir berlumpur Lumpur Pasir berlumpur Pasir berlumpur 
Pasang Surut Surut Surut Surut Surut 

Berdasarkan Tabel 16, tipe substrat pada Stasiun 1, 3, dan 4 memiliki jenis 

substrat yang sama, yaitu pasir berlumpur. Sedangkan tipe substrat pada Stasiun 2 

memiliki tipe yang berbeda, yaitu lumpur. Berdasarkan hal tersebut, secara umum tipe 

substrat pada keempat stasiun pengamatan didominasi oleh lumpur dan pasir. Hadiati 

(2000) menyatakan bahwa tipe substrat berpasir, berlumpur, atau kerikil 

menyebabkan perbedaan kepadatan dan jenis organisme yang ditemukan. Nilai suhu 

yang didapatkan pada keempat stasiun pengamatan memiliki kisaran 27-29, nilai 

tersebut masih baik dalam menunjang kehidupan organisme perairan di dalamnya. 

Nilai pH yang didapatkan memiliki nilai yang sama pada keempat stasiun pengamatan, 

yaitu 7. Effendi (2003) menyatakan bahwa nilai pH optimum bagi organisme untuk 

tumbuh adalah 7-8,5, sehingga nilai pH yang didapatkan termasuk baik dalam 

menunjang pertumbuhan organisme di dalamnya.  Nilai salinitas pada keempat 

stasiun pengamatan memiliki nilai yang berbeda, dengan nilai tertinggi terdapat pada 

Stasiun 4, yaitu 25 dan terendah terdapat pada Stasiun 2, yaitu 3. Pasang surut dan 

lokasi pengamatan merupakan faktor yang mempengaruhi nilai salinitas. Pengukuran 

pada keempat stasiun pengamatan dilakukan pada saat surut. Stasiun 1 dan 4 

merupakan perairan yang tidak dipengaruhi langsung oleh masukan air tawar dari 

sungai di sekitarnya, sehingga salinitas yang didapatkan cenderung lebih tinggi 

dibandingkan Stasiun 2 dan 3 yang memiliki masukan air tawar secara langsung. 

Selain itu, perbedaan nilai salinitas juga dapat disebabkan oleh pola sirkulasi air, 

penguapan, curah hujan, dan adanya masukan air tawar (run off) terhadap perairan 

yang diamati (Patty 2013). 
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3.4.1  Plankton dan Fitoplankton  
 

 
Gambar 31 Kelimpahan total Fitoplankton (Sel/m3) 

Fitoplankton yang ditemukan di Kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak 

Jemu, Batam terdiri dari 15 taksa yang termasuk ke dalam empat kelas, yaitu 

Bacillariophyceae atau Diatom, Chlorophyceae, Cyanophyceae, dan Euglenophyceae. 

Kelas Bacillariophyceae merupakan kelas fitoplankton dengan genus terbanyak, yaitu 

10 genus. Kelas Chlorophyceae dan Euglenophyceae merupakan kelas fitoplankton 

dengan genus paling sedikit, yaitu satu genus. Kelimpahan total fitoplankton tertinggi 

terdapat pada Stasiun 1, yaitu  400.160 sel/m3, sedangkan kelimpahan terendah 

terdapat pada Stasiun 3, yaitu 49.920 sel/m3 (Gambar 31).  Berdasarkan Gambar 32 

berikut, dapat diketahui sebaran dan komposisi kelimpahan (%) tiap kelas fitoplankton 

pada setiap stasiun pengamatan. 
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Gambar 32 Komposisi kelimpahan Fitoplankton (%) 

 
Sebaran kelimpahan fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae dan Kelas 

Cyanophyceae terdapat pada keempat stasiun pengamatan, dengan komposisi 

kelimpahan tertinggi terdapat pada Stasiun 1, yaitu 53% (Bacillariophyceae) dan 63% 

(Cyanophyceae). Fitoplankton dari Kelas Chlorophyceae dan Euglenophyceae hanya 

ditemukan di satu stasiun pengamatan. Indeks keanekaragaman (Hô) fitoplankton 

tertinggi terdapat pada Stasiun 4. Hal tersebut menunjukkan bahwa kawasan perairan 

di Stasiun 4 memiliki keanekaragaman fitoplankton lebih tinggi dibandingkan kawasan 

lainnya. Indeks kemerataan tertinggi terdapat pada Stasiun 3 dan 4, sedangkan 

terendah terdapat pada Stasiun 2. Indeks Dominansi tertinggi terdapat pada Stasiun 

2, dan terendah terdapat pada Stasiun 4 (Tabel 17). 

 
Tabel 17 Indeks Keanekaragaman (H'), kemerataan (E) dan Dominansi (D) 
Fitoplankton 

Indeks St 1 St 2 St 3 St 4 

Keanekaragaman (H') 1,90 1,68 1,84 1,92 
Kemerataan (E) 0,74 0,70 0,84 0,84 
Dominansi (D) 0,19 0,24 0,19 0,17 

 

Fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae atau Diatom merupakan jenis 

fitoplankton yang paling banyak ditemukan dengan kelimpahan total 372.700 sel/m3. 

NItzschia sp. merupakan jenis yang paling banyak ditemukan dari kelas tersebut. 

Nontji (2008) menyatakan bahwa fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae memiliki 

toleransi dan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan lingkungan. Selain itu, kelas 

Bacillariophyceae mampu tumbuh cepat meskipun pada kondisi cahaya dan nutrien 

yang cukup rendah (Nybakken 1992). Berdasarkan hal tersebut, fitoplankton dari jenis 

ini bereproduksi relatif lebih banyak dan mampu bertahan hidup lebih baik 

dibandingkan jenis fitoplankton yang lain. 
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Kotchum & Sutcu (2014) menyatakan bahwa variasi dalam struktur komunitas 

fitoplankton dapat disebabkan oleh berbagai faktor lingkungan. Kelimpahan total 

fitoplankton di Stasiun 1 memiliki kelimpahan tertinggi dibandingkan dengan stasiun 

pengamatan lainnya (Gambar 31). Keanekaragaman (Hô) fitoplankton yang 

didapatkan secara umum tergolong sedang (1< Hô< 3). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kawasan mangrove Pandang Tak Jemu masih memiliki lingkungan yang cukup 

baik untuk menunjang kehidupan komunitas fitoplankton di dalamnya. Nilai indeks 

kemerataan (E) fitoplankton yang didapatkan pada keempat stasiun pengamatan 

memiliki nilai >0,5 (mendekati 1). Nilai indeks kemerataan tersebut (mendekati 1) 

menunjukkan kondisi suatu ekosistem yang cenderung lebih stabil (Krebs 1989). 

Odum (1993) menyatakan bahwa nilai indeks dominansi mendekati 1 menunjukkan 

adanya dominansi oleh jenis tertentu. Sedangkan nilai indeks dominansi fitoplankton 

yang didapatkan cenderung rendah (D Ò 0,5), sehingga dapat diduga bahwa tidak 

terjadi dominansi oleh jenis fitoplankton tertentu.  

 

3.4.2 Zooplankton 

 

 
Gambar 33 Kelimpahan total Zooplankton (Ind/m3) 

 
Zooplankton yang ditemukan di Kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak 

Jemu, Batam terdiri dari 5 taksa yang termasuk ke dalam 2 Kelas, yaitu Crustaceae 

dan Protozoa. Kelimpahan total zooplankton tertinggi terdapat pada Stasiun 2, yaitu 

5.040 Ind/m3. Sedangkan kelimpahan terendah terdapat pada Stasiun 1, yaitu 2.460 

Ind/m3 (Gambar 33). Gambar 34 menunjukkan sebaran dan komposisi kelimpahan 

(%) zooplankton di keempat stasiun pengamatan.  
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Gambar 34 Komposisi kelimpahan Zooplankton (%) 

 
Sebaran kelimpahan kelas Protozoa terdapat pada keempat stasiun 

pengamatan. Komposisi tertinggi dari kelas tersebut terdapat pada Stasiun 2, yaitu 

sebesar 44%. Zooplankton dari Kelas Crustaceae terdapat pada dua stasiun 

pengamatan, yaitu Stasiun 3 dan Stasiun 4, dengan komposisi tertinggi terdapat pada 

Stasiun 3, yaitu 66%.  

Berdasarkan Tabel 18, komunitas zooplankton pada Stasiun 3 dan 4 memiliki 

indeks keanekaragaman (Hô) lebih tinggi dibandingkan stasiun pengamatan lainnya. 

Indeks kemerataan tertinggi juga terdapat pada Stasiun 3 dan 4. Indeks dominansi 

tertinggi terdapat pada Stasiun 1, dan terendah terdapat pada Stasiun 3 dan 4. 

 

Tabel 18 Indeks Keanekaragaman (H'), kemerataan (E) dan Dominansi (D) 

Zooplankton 

Indeks St 1 St 2 St 3 St 4 

Keanekaragaman (H') 0,64 (Rendah) 1,01 (Sedang) 1,04 (Sedang) 1,04 (Sedang) 
Kemerataan (E) 0,92 (Tinggi) 0,92 (Tinggi) 0,95 (Tinggi) 0,95 (Tinggi) 
Dominansi (D) 0,56 (Sedang) 0,39 (Rendah) 0,38 (Rendah) 0,38 (Rendah) 

 
Zooplankton berperan sebagai penghubung antara fitoplankton dan nekton 

(Pranoto et al 2005). Berdasarkan hal tersebut, Zooplankton merupakan salah satu 

komponen dalam rantai makanan yang memiliki keterkaitan dengan nilai produksi di 

perairan. Zooplankton juga berkaitan dengan sumber daya perikanan (Widyarini et al. 

2017). Kelimpahan zooplankton di perairan akan diikuti oleh melimpahnya ikan-ikan 

kecil, yang menyebabkan melimpahnya ikan-ikan besar. Indeks keanekaragaman (Hô) 

zooplankton di Kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu secara umum 

tergolong sedang (1< Hô< 3), kecuali pada Stasiun 1 dengan nilai Hô<1 (Tabel 18). 

Berdasarkan hal tersebut dapat diduga bahwa selain di Stasiun 1, kondisi lingkungan 
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perairan di kawasan tersebut masih cukup baik sebagai tempat hidup komunitas 

zooplankton. Indeks Hô tertinggi terdapat pada stasiun 3 dan 4 dengan nilai 1,04. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa komunitas zooplankton yang terdapat pada kedua 

stasiun tersebut memiliki komunitas yang lebih stabil dibandingkan dengan stasiun 

pengamatan lainnya. Indeks kemerataan (E) zooplankton terendah terdapat pada 

Stasiun 1 dan 2, yaitu 0,92 (Tabel 18). Nilai indeks dominansi di stasiun 1 memiliki 

nilai tertinggi, yaitu 0,56. Nilai indeks dominansi tersebut menunjukkan bahwa ada 

jenis zooplankton tertentu yang mendominasi di stasiun 1. Sesuai dengan pernyataan 

Odum (1993), bahwa nilai indeks dominansi mendekati 1 menunjukkan adanya 

dominansi oleh jenis tertentu. Pada Stasiun 1, hanya Kelas Protozoa yang ditemukan, 

jenis yang paling banyak ditemukan pada stasiun ini adalah Tintinnopsis sp. dengan 

kelimpahan 1.640 Ind/m3. 

Komunitas zooplankton di Stasiun 2 memiliki kelimpahan total lebih tinggi 

dibandingkan dengan stasiun pengamatan lainnya. Tingginya kelimpahan 

zooplankton di stasiun 2 dapat disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah 

ketersediaan makanan dan kondisi lingkungan. Protozoa merupakan kelas 

zooplankton yang memiliki kelimpahan total terbanyak dibandingkan dengan kelas 

zooplankton lainnya. Dewiyanti et al. (2015) menyatakan bahwa kelimpahan 

zooplankton dipengaruhi oleh kelimpahan fitoplankton. Selain memakan fitoplankton, 

zooplankton juga dapat memakan bahan organik yang tersuspensi di perairan (Odum 

1993). Jenis zooplankton yang ditemukan dari Kelas Crustacea merupakan 

zooplankton yang disebut sebagai meroplankton, yaitu Nauplius (stadia). 

Meroplankton merupakan telur dan larva biota laut, sehingga disebut juga sebagai 

plankton larva (Huliselan et al. 2006). Komposisi kelimpahan zooplankton dapat 

menunjukkan kondisi perairan habitatnya, karena dinamika komunitas zooplankton 

sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. Nilai parameter suhu dan pH perairan yang 

didapatkan memiliki kisaran yang cukup baik dalam menunjang kehidupan organisme 

di dalamnya. 

 

3.4.3 Benthos dan Makrobenthos  
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Gambar 35 Kepadatan makrobenthos (Ind/m2) di Kawasan Mangrove 

 
Makrobenthos yang ditemukan di Kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak 

Jemu, Batam terdiri dari 16 taksa yang termasuk ke dalam dua kelas makrobenthos. 

Dua kelas makrobenthos tersebut yaitu Bivalva dan Gastropoda. Gambar 35 

menunjukkan bahwa kepadatan total makrobenthos tertinggi terdapat pada Stasiun 4, 

yaitu 769 Ind/m2. Sedangkan kepadatan total makrobenthos terendah terdapat pada 

Stasiun 3, yaitu 296 Ind/m2. Gambar 10 menunjukkan sebaran dan komposisi 

kepadatan (%) makrobenthos yang ditemukan. 

 

 
Gambar 36 Komposisi kepadatan makrobenthos (%) 

 
Gambar 36 menunjukkan bahwa kelas Gastropoda memiliki sebaran 

kepadatan pada keempat stasiun pengamatan. Komposisi kepadatan tertinggi dari 

kelas tersebut terdapat pada Stasiun 4, yaitu 42%. Kelas Bivalva hanya ditemukan 

pada satu stasiun pengamatan, yaitu Stasiun 4. Berdasarkan tabel 4, Stasiun 1 

memiliki indeks keanekaragaman (Hô) lebih tinggi dibandingkan stasiun pengamatan 

lainnya. Indeks kemerataan tertinggi terdapat pada Stasiun 1 dan 3. Nilai Indeks 
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dominansi tertinggi terdapat pada Stasiun 2, sedangkan terendah terdapat pada 

Stasiun 1. 

 
Tabel 19 Indeks Keanekaragaman (H'), Kemerataan (E) dan Dominansi (D) 

Makrobenthos 

Indeks St 1 St 2 St 3 St 4 

Keanekaragaman (H') 2,84 (Sedang) 0,87 (Rendah) 2,85 (Sedang) 1,61 (Sedang) 
Kemerataan (E) 0,95 (Tinggi) 0,55 (Tinggi) 0,95 (Tinggi) 0,69 (Tinggi) 
Dominansi (D) 0,15 (Rendah) 0,69 (Sedang) 0,16 (Rendah) 0,41 (Rendah) 

  
Makrobenthos yang ditemukan di Kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak 

Jemu terdiri dari kelas Bivalva dan Gastropoda.  Kelas Gastropoda ditemukan 

tersebar di keempat stasiun pengamatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelas 

Gastropoda memiliki tingkat adaptasi dan toleransi yang baik. Sesuai dengan 

pernyataan Kalyoncu et al. (2008); Esenowo dan Ugwumba (2010); serta Sahin (2012) 

bahwa Gastropoda memiliki kemampuan adaptasi yang cukup tinggi dan toleransi 

yang cukup luas terhadap kondisi lingkungan perairan yang berbeda. Cerithium sp. 

merupakan jenis makrobenthos dari kelas Gastropoda yang memiliki kepadatan total 

tertinggi, yaitu 473 Ind/m2. Stasiun 4 memiliki kepadatan makrobenthos tertinggi 

(Gambar 34), hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi perairan di stasiun tersebut 

memiliki kondisi lingkungan yang cukup baik dalam menunjang kehidupan 

makrobenthos. Jenis makrobenthos yang memiliki kepadatan tertinggi di masing-

masing stasiun pengamatan adalah Melanoides sp. dan Telescopium sp. di Stasiun 

1, Cassidula sp. di Stasiun 2, Terebralia sp. di Stasiun 3, serta Cerithium sp. di Stasiun 

4. Hadiati (2000) menyatakan bahwa tipe substrat berpasir, berlumpur, atau kerikil 

menyebabkan perbedaan kepadatan dan jenis organisme yang ditemukan di suatu 

perairan tersebut. Jenis substrat perairan pada lokasi pengamatan secara umum 

didominasi oleh jenis substrat pasir dan lumpur. Benthos merupakan organisme yang 

hidup di dasar perairan, sehingga kehidupannya dipengaruhi oleh kondisi dasar 

perairan. Sebagai organisme yang hidup di dasar perairan, benthos cenderung 

menyukai substrat yang kaya akan bahan organik (Asriani 2013). Kemampuan 

makrobenthos dalam menguraikan materi organik yang jatuh ke dasar perairan, 

menyebabkan makrobenthos memiliki peranan yang cukup besar dalam ekosistem 

perairan (Rahayu et al. 2015). 

Indeks keanekaragaman (Hô) makrobenthos secara umum yang didapatkan di 

Kawasan Mangrove Pandang Tak Jemu tergolong sedang (1< Hô< 3), kecuali pada 

Stasiun 2 yang tergolong rendah (Hô<1). Nilai yang didapatkan tersebut menunjukkan 

bahwa sebaran individu tiap jenis makrobenthos yang didapatkan pada Stasiun 1, 3, 

dan 4 cenderung lebih merata dibandingkan dengan Stasiun 2. Indeks kemerataan 

(E) makrobenthos di keempat stasiun pengamatan tergolong tinggi karena nilai yang 

didapatkan mendekati 1 (Tabel 19). Sedangkan indeks dominansi yang didapatkan 

cenderung rendah (mendekati 0), kecuali indeks dominansi pada Stasiun 2. Indeks 
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dominansi pada Stasiun 2 memiliki nilai 0,69 (>0,5), sehingga diduga terjadi 

dominansi. Pada Stasiun 2 hanya ditemukan tiga jenis makrobenthos dari Kelas 

Gastropoda, Cassidula sp. merupakan jenis makrobenthos yang paling banyak 

ditemukan di stasiun ini. 

 

IV. PERKEMBANGAN STATUS KECENENDERUNGAN 

KEANEKARAGAMAN HAYATI  

 

4.1.1 Komunitas Flora 

Perkembangan status kecenderungan keaneragaman hayati komunitas flora di 

kawasan ekowisata mangrove pandang tak jemu dilihat berdasarkan hasil monitoring 

pada tahun 2020 ï 2024. Keanekaragaman flora dalam suatu habitat ekosistem 

umumnya mengalami perubahan seiring waktu. Perubahan ini bisa dipicu oleh  

angguan alami atau intervensi manusia. Pekembangan status kecenderungan flora 

pada setiap tingkat pertumbuhan dan juga melihat nilai indeks keanekaragaman 

(Hô) ,kemerataan (E). dan dominansi (D).  

 

Gambar 37 Perkembangan status keanekaragaman hayati tingkat tumbuhan bawah 
 

 Berdasarkan Gambar 37, grafik pada tahun 2020 hingga 2024, data 
menunjukkan perkembangan positif pada tingkat tumbuhan bawah dalam hal 
keanekaragaman spesies dan dominansi.  Indeks keanekaragaman jenis (H') 
meningkat dari 0,65 pada  tahun 2020 menjadi 0,98 pada tahun 2024, menandakan 
pertumbuhan yang baik dalam keberagaman spesies. Nilai kemerataan (E) 
mengalami penurunan dari 0,94 pada tahun 2020 menjadi 0,74 pada tahun 2021, 
namun selanjutnya mengalami peningkatan pada tahun 2024 menjadi 0,89. NIlai 
kemerataan masih tergolong dalam kategori tinggi yang menunjukkan spesies pada 
tingkat tumbuhan bawah memilki sebaran yang merata. NIlai dominansi (D) 
mengalami perkembangan positif dari 0,10 pada tahun 2020 menjadi 0,41 pada tahun 
2024. Perkembangan status kecenderungan pada tingkat tumbuhan bawah 
mengalami peningkatan dan tersebar merata yang lebih banyak dipengaruhi oleh 
factor alamiah.  
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Gambar 38 Perkembangan status keanekaragaman hayati tingkat semai 

  
 Gambar diatas menujukkan bahwa status keanekaragaman hayati tingkat 
semai mengalami perkembangan positif. Nilai indeks keanekaragaman (Hô) tingkat 
semai mengalami peningkatan dari 1,22 pada tahun 2020 menjadi 1,50 pada tahun 
2024. Meskipun keanekaragaman masih tergolong sedang, terdapat peningkatan 
jenis semai yang ditemukan pada kawasan tersebut. Indeks kemerataan (E) juga 
mengalami peningkatan dengan niai 0,63 menjadi 0,68 yang dikategorikan sedang 
atau cukup merata penyebaran jenis pada tingkat semai. Indeks dominansi juga 
mengalami peningkatan dengan nilai 0,15 menjadi 0,30 yang termasuk dalam kategori 
rendah. Secara garis besar pada tingkat semai tidak memiliki keanekaragaman yang 
tinggi, namun dari jenis yang ada tersebar secara merata tanpa ada yang 
mendominasi. Perkembangna ini juga dipengaruhi dari faktor lingkungan seperti 
pasang surut air laut, musim dan intervensi manusia seperti penanaman mangrove. 
 

 

Gambar 39 Perkembangan status keanekaragaman hayati tingkat pancang 
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Berdasarkan Gambar 39, nilai indeks keanekaragaman (Hô) mengalami peningkatan 
dengan nilai 1,63 ï 1,84 yang termasuk dalam kategori sedang. Penigkatan tersebut 
menunjukkan semakin beragam jenis flora pada tingkat pancang yang ditemukan. 
Indeks kemerataan mengalami peningkatan dengan nilai 0,68 ï 0,74 yang tergolong 
tinggi. Nilai indeks dominansi mengalami penginkatan dengan nilai 0,16 ï 0,22 yang 
termasuk dalam kategori rendah. Pada tingkat pertumbuhan pancang mengalai 
peningkatan yang positif namum masih belum memilki keanekaragaman yang tinggi 
dan jenis yang ada memilki sebaran yang merata tanpa ada dominansi.  
  

 

Gambar 40 Perkembangan status keanekaragaman hayati tingkat pohon 
  
 Gambar diatas menujukkan bahwa status keanekaragaman hayati tingkat 
pohon mengalami perkembangan positif. NIlai indeks keanekaragaman (Hô) 
mengalami peningkatan dari 1,61 ï 1,74 yang termasuk kategori sedang. Indeks 
kemerataan juga mengalami penginkatan dengan nilai 0,67 ï 0,73 yang termasuk 
kategori tinggi. Nilai dominansi mengalami peningkatan dengan nilai 0,17 ï 0,23 yang 
termasuk katefori rendah. Hal ini menunjukkan perkembangan positif ditunjukkan 
dengan semakin beragamnya jenis flora yang ditemukan dan semakin merata 
penyebaran jenisnya. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 
intervensi manusia. 

 

4.1.2 Komunitas Fauna   

Perkembangan status dan kecenderungan komunitas fauna umumnya akan 

mengalami perubahan seiring berjalannya waktu. Perubahan tersebut dipicu oleh 

gangguan alami atau intevensi manusia. Pekembangan status kecenderungan fauna 

pada setiap tingkat taksa dan juga melihat nilai indeks keanekaragaman 

(Hô) ,kemerataan (E). dan dominansi (D). 
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Gambar 41 Perkembangan indeks keanekaragaman dan kemerataan mamalia 

 

Berdasarkan Gambar 41, nilai indkes keanekaragman dan kemerataan taksa 

mamalia mengalami peningkatan. Tidak terdapat jenis baru yang ditemukan pada 

tahun 2024, tertapi terjadi peningkatan jumlah individu pada masing-masing spesies. 

Indeks kemerataan meningkat dengan nilai 0,74 ï 0,83 menunjukkan kemerataan 

sebaran jenis mamalia yang ditemukan. Beberapa faktor yang memengaruhi naik  

turunnya perkembangan yaitu ketersediaan sumberdaya, gangguan alam, perubahan 

iklim, dan pengaruh manusia. 

 

 Gambar 42 Perkembangan indeks keanekaragaman dan kemerataan burung 
 
Gmbar 41 menunjukkan nilai indeks keanekaragaman mengalami peningkatan, 
sedangkan indeks kemerataan mengalami fluktuasi. Terdapat jenis burung baru yang 
ditemukan pada tahun 2024. Nilai indeks kemerataan walaupun mengalami 
penurunan tetapi masih dalam kategori tinggi, sehingga jenis burung yang ditemukan 
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terbilang merata. Kenaikan atau keanekaragaman burung yang tinggi di suatu area 
dipengaruhi oleh beragamnya habitat di wilayah tersebut. Hal ini disebabkan karena 
habitat menyediakan berbagai fungsi penting bagi satwa liar, seperti tempat mencari 
makan, minum, beristirahat, dan berkembang biak (Alikodra 1990). Menurut 
Partasasmita (2009), semakin kompleks vegetasi dalam suatu habitat, maka semakin 
cocok habitat tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup burung. 
 

 
Gambar 43 Perkembangan indeks keanekaragaman dan kemerataan herpetofauna 

 
 Selama lima tahun terakhir nilai indeks keanekaragaman dan kemerataan 
herpetofauna mengalamai trend yang positif. Indeks keanekaragaman meningkat 
dengan nilai 0,97 ï 2,08 yang termasuk dalam kategori sedang. Nilai indeks 
kemerataan juga meningkat dengan nilai 0,89 ï 0,90 yang termasuk dalam kategori 
tinggi atau merata. Hal tersebut menunjukkan bahwa, kawasan mangrove pandang 
tak jemu memiliki kondisi lingkungan yang baik untuk tumuh dan berkembang bagi 
herpetofauna. Eprilurahman (2009) menyatakan bahwa faktor lingkungan memiliki 
dampak signifikan terhadap kemampuan bertahan hidup tiap jenis herpetofauna, 
karena setiap spesies menanggapi kondisi lingkungannya secara berbeda. 
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Gambar 44 Perkembangan indeks keanekaragaman dan kemerataan serangga 

 
 Berdasarkan Gambar 41, nilai indeks keanekaragaman serangga selama lima 
tahun terakhir mengalami peningkatan, sedangkan indeks kemerataan mengalami 
fluktuatif. Kenaikan indeks keanekaragaman serangga sangat dipengaruhi oleh 
variasi dalam vegetasi, sumber makanan yang beragam, perubahan suhu mikro, dan 
keanekaragaman mikrohabitat. Sedangkan menurunnya indeks kemerataan dan 
dominansi dipengaruhi oleh ancaman atau gangguan yang dialami serangga. Nilai 
indeks kemerataan measih tergolong tinggi yang menunjukkan bahwa sebaran jenis 
serangga merata pada lokasi.   
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V. SIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Flora  
Analisis vegetasi di kawasan Mangrove Pandang Tak Jemu mengungkapkan 

keberagaman hayati yang cukup tinggi, ditandai dengan identifikasi 28 jenis tumbuhan 

yang tergolong dalam 18 famili. Meskipun sebagian besar jenis memiliki status Least 

Concern, terdapat jenis Ceriops decandra  yang berstatus Near Threatened dan jenis 

Avicennia lanata yang berstatus Vulnerable. 

Metode analisis vegetasi, seperti penggunaan Indeks Nilai Penting (INP) dan 

Indeks Keanekaragaman (H'), memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

struktur komunitas tumbuhan dan interaksi ekologis di dalamnya. 

Jenis Acrostichum aureum memiliki nilai INP sebesar 105,56% (tingkat semai 

dan tumbuhan bawah). Pada tingkat pancang jenis Rhizophora stylosa memiliki nilai 

INP tertinggi sebesar 47,43 % sedangkan pada tingkat pohon jenis Rhizophora 

apiculata memiliki nilai INP tertinggi sebesar 108,25 %. Indeks keanekaragam hayati 

(Hô) pada tingkat semai (Hô = 1,5) , pada tingkat tumbuhan bawah  (Hô = 0,98), pada 

tingkat pancang sebesar (Hô = 1,84) dan pada tingkat pohon(Hô = 1,74). Selain itu, 

nilai-nilai INP dan indeks keanekaragaman memberikan indikasi tentang stabilitas 

ekosistem dan peran ekologis spesies tertentu dalam menjaga keseimbangan 

lingkungan.  

Hasil kajian pendungaan biomassa dan cadangan karbon di Kawasan 

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu memiliki nilai biomassa atas permukaan 

(pohon) sebesar 675,95 ton/ha atau setara dengan 317,70 ton C/ha. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa total cadangan karbon atas permukaan di kawasan 

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu sebesar 1588,48 ton C/Ha.  

Fauna 

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu merupakan habitat bagi berbagai 

jenis satwa liar salah satunya yaitu mamalia, burung, amfibi, reptil, dan serangga. 

Jumlah jenis mamalia yang ditemukan sebanyak 3 jenis dari 2 famili. Lutung kelabu 

(Trachypithecus cristatus) merupakan salah satu jenis mamalia yang masuk dalam 

kategori satwa liar yang dilindungi. Jumlah jenis burung yang ditemukan tercatat 

sebanyak 38 jenis yang terdiri dari 23 Famili. Terdapat 4 jenis burung yang masuk 

dalam daftar dilindungi yaitu elang bondol (Haliastur indus), elang-laut perut-putih 

(Icthyophaga leucogaster), Gajahan penggala (Numenius phaeopus), dan Tangkar-uli 

sumatera (Dendrocitta occipitalis). Jenis herpetofauna yang ditemukan di kawasan 

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu sebanyak 7 jenis reptil dan 3 jenis amfibi 

yang tergolong ke dalam 8 Famili, tidak terdapat jenis yang dilindungi dari amfibi dan 

reptil yang ditemukan. Terdapat sebanyak 14 jenis serangga yang terdiri dari 10 jenis 

kupu-kupu dan 4 jenis capung yang tergolong kedalam 4 famili. Semua jenis serangga 

yang ditemukan tidak masuk dalam daftar satwa liar yang dilindungi. 

Keanekaragaman jenis pada mamalia (Hô= 0,911), burung (Hô= 3,354), herpetofauna 

(Hô= 2,08), dan serangga (Hô= 2,60) memiliki nilai yang berbeda. Tinggi rendahnya 
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nilai keanekaragaman jenis yang didapatkan dipengaruhi oleh jumlah jenis yang 

ditemukan dan jumlah individu pada masing-masing jenisnya.  

Biota Air 

Fitoplankton yang paling banyak ditemukan merupakan jenis dari kelas 

Bacillariophyceae, Nitzschia sp. merupakan jenis yang paling banyak ditemukan dari 

kelas tersebut. Zooplankton yang paling banyak ditemukan merupakan jenis dari kelas 

Protozoa, dengan Tintinnopsis sp. merupakan jenis yang paling banyak ditemukan 

dari kelas tersebut. Kelas Gastropoda merupakan makrobenthos yang paling banyak 

ditemukan, Cerithium sp. merupakan jenis yang paling banyak ditemukan dari kelas 

tersebut. Nilai indeks keanekaragaman (Hô) yang didapatkan memiliki kisaran rendah 

(Hô<1) hingga sedang (1< Hô< 3). Meskipun demikian, secara umum kondisi perairan 

di Kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu masih cukup baik dalam 

menunjang kehidupan organisme perairan di dalamnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kajian inventarisasi keanekaragaman hayati yang dilakukan 
di kawasan Mangrove Pandang Tak Jemu perlu dilakukan upaya-upaya perlindungan 
keanekaragaman hayati seperti pembibitan dan penanaman mangrove, penyedian 
sarana dan prasarana pembibitan dan informasi keanekaragaman hayati. Hutan 
Mangrove Pandang Tak Jemu memilki peran penting dalam menjaga kelestarian alam 
di wilayah pulau Batam khususnya di kecamatan Nongsa.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil perhitungan INP, Indeks Hô, Indeks E, dan Indeks R tingkat pohon 

No Nama Lokal Nama ilmiah  
Jumlah 
Individu LBDS  K (ind/Ha) KR(%) F FR (%) D DR INP H' E D 

1 Api-api Avicennia lanata 31 0,934 155,00 8,83 0,20 8,16 4,67 3,34 20,33     0,00780 

2 Api-api Avicennia alba 2 0,020 10,00 0,57 0,05 2,04 0,10 0,01 2,62     0,00003 

3 Api-api putih Avicennia marina 10 0,509 50,00 2,85 0,30 12,24 2,54 0,35 15,44     0,00081 

4 Bakau Kurap Rhizophora stylosa 78 4,729 390,00 22,22 0,05 2,04 23,65 21,11 45,38     0,04938 

5 Bakau Merah Rhizophora mucronata 46 1,234 230,00 13,11 0,05 2,04 6,17 7,34 22,49     0,01718 

6 Bakau Minyak Rhizophora apiculata 137 3,717 685,00 39,03 0,10 4,08 18,58 65,14 108,25     0,15234 

7 Burus Bruguiera cylindrica 16 0,211 80,00 4,56 0,40 16,33 1,06 0,89 21,77     0,00208 

8 Buta-Buta Excoecaria agallocha 2 0,026 10,00 0,57 0,45 18,37 0,13 0,01 18,95     0,00003 

9 Nyiri Xylocarpus granatum 6 0,197 30,00 1,71 0,20 8,16 0,98 0,12 10,00     0,00029 

10 Pedada Sonneratia alba 22 3,979 110,00 6,27 0,55 22,45 19,90 1,68 30,40     0,00393 

11 Tui Dolichandrone spathacea 1 0,025 5,00 0,28 0,10 4,08 0,13 0,00 4,37     0,00001 

      351 15,579 1755 100 2,45 100 77,90 100 300 1,74 0,73 0,23 

 

 

Lampiran 2 Hasil perhitungan INP, Indeks Hô, Indeks E, dan Indeks R tingkat pancang 

No Nama Lokal Nama ilmiah 
Jumlah 
Individu 

K (ind/Ha) KR(%) F FR (%) INP H' E C 

1 Api-api Avicennia lanata 6 120,00 1,85 0,25 8,06 9,91   0,00034 

2 Api-api Avicennia alba 12 240,00 3,69 0,05 1,61 5,31   0,00136 

3 Api-api putih Avicennia marina 5 100,00 1,54 0,15 4,84 6,38   0,00024 

4 Bakau Kurap Rhizophora stylosa 86 1720,00 26,46 0,65 20,97 47,43   0,07002 

5 Bakau Merah Rhizophora mucronata 13 260,00 4,00 0,30 9,68 13,68   0,00160 

6 Bakau Minyak Rhizophora apiculata 108 2160,00 33,23 0,70 22,58 55,81   0,11043 
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No Nama Lokal Nama ilmiah 
Jumlah 
Individu 

K (ind/Ha) KR(%) F FR (%) INP H' E C 

7 Burus Bruguiera cylindrica 57 1140,00 17,54 0,40 12,90 30,44   0,03076 

8 Buta-Buta Excoecaria agallocha 4 80,00 1,23 0,05 1,61 2,84   0,00015 

9 Nyiri Xylocarpus granatum 12 240,00 3,69 0,15 4,84 8,53   0,00136 

10 Pedada Sonneratia alba 10 200,00 3,08 0,15 4,84 7,92   0,00095 

11 Putut Bruguiera gymnorrhiza 9 180,00 2,77 0,20 6,45 9,22   0,00077 

12 Tenggadai Ceriops decandra 3 60,00 0,92 0,05 1,61 2,54   0,00009 

   325 6500,00 100,00 3,10 100,00 200,00 1,84 0,74 0,22 

 

Lampiran 3 Hasil perhitungan INP, Indeks Hô, Indeks E, dan Indeks C tingkat semai 

No Nama Lokal Nama ilmiah 
Jumlah 
Individu 

K (ind/Ha) KR(%) F FR (%) INP H' E C 

1 Api-api Avicennia alba 5 833,33 2,06 0,05 2,70 4,76   0,00042 

2 Bakau Kurap Rhizophora stylosa 57 9500,00 23,46 0,45 24,32 47,78   0,05502 

3 Bakau Merah Rhizophora mucronata 19 3166,67 7,82 0,10 5,41 13,22   0,00611 

4 Bakau Minyak Rhizophora apiculata 112 18666,67 46,09 0,70 37,84 83,93   0,21243 

5 Burus Bruguiera cylindrica 35 5833,33 14,40 0,30 16,22 30,62   0,02075 

6 Jeruju Putih Acanthus ilicifolius 3 500,00 1,23 0,05 2,70 3,94   0,00015 

7 Nipah Nypa fruticans 1 166,67 0,41 0,05 2,70 3,11   0,00002 

8 Nyiri Xylocarpus granatum 5 833,33 2,06 0,10 5,41 7,46   0,00042 

9 Putut Bruguiera gymnorrhiza 6 1000,00 2,47 0,05 2,70 5,17   0,00061 

   243 40500,00 100,00 1,85 100,00 200,00 1,50 0,68 0,30 

 

 

 

Lampiran 4 Hasil perhitungan INP, Indeks Hô, Indeks E, dan Indeks C tingkat tumbuhan bawah 
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No Nama Lokal Nama ilmiah  
Jumlah 
Individu K (ind/Ha) KR(%) F FR (%) INP H' E C 

1 Paku Laut Acrostichum aureum 10 1666,67 55,56 0,10 50,00 105,56     0,30864 

2 Simbar Layangan Drynaria sparsisora 5 833,33 27,78 0,05 25,00 52,78     0,07716 

3 Tuba Laut Derris trifoliata 3 500,00 16,67 0,05 25,00 41,67     0,02778 

      18 3000,00 100,00 0,20 100,00 200,00 0,98 0,89 0,41 
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Lampiran 5 Dokumentasi Pengambilan Data Flora 

  
Pengukuran Tumbuhan Pengukuran Tumbuhan 

  
Pengukuran Tumbuhan Pembuatan Plot 

  
Monitoring bersama Kelompok Monitoring bibit mangrove 

  
 

 

 

 

 

  



 
Monitoring Kenaekaragaman Hayati  

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu  
Tahun 2024 

72 

Lampiran 6 Dokumentasi Pengamatan Fauna 

    
Pengamatan fauna di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu 

 

   
Habitat fauna di kawasan Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu 

 
 

 

Lampiran 7 Daftar jenis dan kelimpahan fitoplankton (sel/m3) 

Organisme St.1 St.2 St.3 St.4 

BACILLARIOPHYCEAE         

Achnanthes sp. 3.280 840   1.580 

Biddulphia sp. 820   780   

Climacosphenia sp.    1.680     

Coscinodiscus sp. 820 1.680 1.560 3.160 

Cymbella sp. 5.740 1.680   1.580 

Fragilaria sp. 29.520 9.240 3.900 11.060 

Navicula sp. 59.860 15.960 9.360 13.430 

Nitzschia sp. 74.620 58.800 7.800 20.540 

Pleurosigma sp. 22.140 2.520 1.560 2.370 

Surirella sp. 2.460   780 1.580 

CYANOPHYCEAE         

Anabaena sp. 126.280       
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Organisme St.1 St.2 St.3 St.4 

Lyngbya sp. 17.220 26.880 12.480 22.120 

Oscillatoria sp. 55.760 29.400 11.700 14.220 

CHLOROPHYCEAE         

Closterium sp. 1.640       

EUGLENOPHYCEAE         

Euglena sp.   840     

Kelimpahan Total 400160 148680 49920 91640 

Jumlah Taksa (S) 13 11 9 10 
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Lampiran 8 Daftar jenis dan kelimpahan zooplankton di lokasi pengamatan  (Ind/m3) 

Organisme St.1 St.2 St.3 St.4 

CRUSTACEAE         

Nauplius (stadia)     1.560 790 

PROTOZOA         

Arcella sp.   840 780   

Codonellopsis sp. 820       

Parafavella sp.   2.520 780 790 

Tintinnopsis sp. 1.640 1.680   1.580 

Kelimpahan Total 2460 5040 3120 3160 

Jumlah Taksa (S) 2 3 3 3 

 

Lampiran 9 Daftar jenis dan kepadatan makrobenthos di lokasi pengamatan (Ind/m2) 

Organisme St.1 St.2 St.3 St.4 

BIVALVIA         

Cerastoderma sp.       30 

GASTROPODA         

Angaria sp.     30   

Cassidula sp. 30 266     

Cerithium sp.     30 444 

Ellobium sp. 59       

Laevistrombus sp. 30   30   

Melanoides sp. 89 30     

Monodonta sp.     30 30 

Nassarius sp.   30     

Neripteron sp. 59       

Nerita sp. 30   30   

Pirenella sp.     30 59 

Pomacea sp. 30       

Stramonita sp.     30   

Telescopium sp. 89       

Terebralia sp.     89 207 

Kelimpahan Total 414 325 296 769 

Jumlah Taksa (S) 8 3 8 5 
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Lampiran 10 Dokumentasi pengambilan sampel biota perairan 
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Lampiran 11 Dokumentasi jenis Biota Air 

  

Achnantes sp. Biddulphia sp. 

  

Cymbella sp Fragillaria sp. 

  

Ellobium sp. Laevistrombus sp. 
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Neripteron sp. Nerita sp. 

  



 
Monitoring Kenaekaragaman Hayati  

Ekowisata Mangrove Pandang Tak Jemu  
Tahun 2024 

78 

Lampiran 12 Identifikasi Jenis Flora Mangrove Pandang Tak Jemu  

No Gambar  Deskripsi Jenis Flora 

1 

 
M Firdi /  Dwi Nugroho P  
 

Nama Lokal : Akasia  
Nama Ilmiah : Acacia auriculiformis 
Famili : Fabaceae 
Deskripsi :  

Merupakan jenis akasia yang berasal 
dari Indonesia. Masyarakat umum 
biasanya menyebut tanaman jenis ini 
dengan akasia daun lebar. 

Diameter pohon mencapai 50 cm, 
tajuknya berbentuk bulat dan batangnya 
monopodial (kadang-kadang sympodial). 
Kulitnya terlihat pecah-pecah dan beralur 
relatif dangkal. 

Tangkainya berwarna coklat dan 
bentuknya melengkung di kedua sisi. 
Ketika tanaman ini berusia muda, 
bunganya berwarna hijau. Ketika pohon 
sudah tua, buahnya berubah warna 
menjadi kekuningan. 

Manfaat dari jenis ini dapat dijadikan 
tanaman hias yang juga digunakan untuk 
arang. Rebusan akarnya digunakan untuk 
mengobati pegal-pegal, nyeri dan sakit 
mata. Infus kulit kayu digunakan untuk 
mengobati rematik. 

Status Konservasi  

IUCN  CITES  P.106/2018  

LC (Least 
Concern) 

- -  

 
 

2 

 
M Firdi /  Dwi Nugroho P  
 

Nama Lokal : Jeruju hitam 
Nama Ilmiah : Acanthus ilicifolius 
Famili : Acanthaceae 
Deskripsi :  

Tumbuhan herba rendah, terjurai di 
permukaan tanah, kuat, agak berkayu, 
ketinggian hingga 2m. Cabang umumnya 
tegak tapi cenderung kurus sesuai dengan 
umurnya. Memiliki dua sayap gagang daun 
yang berduri terletak pada tangkai. 
Mahkota bunga berwarna biru muda hingga 
ungu lembayung, kadang agak putih. 

Jenis ini biasanya terdapat di dekat 
mangrove, sangat jarang di daratan. 
Memiliki kekhasan sebagai herba yang 
tumbuh rendah dan kuat, yang memiliki 
kemampuan untuk menyebar secara 
vegetatif. 
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No Gambar  Deskripsi Jenis Flora 

Jenis ini memiliki manfaat sebagai obat 
rematik (daun),digunakan sebagai 
pembersih dan obat luka terbakar (buah 
yang ditumbuk).  

Status Konservasi  

IUCN  CITES  P.106/2018  

LC (Least 
Concern) 

- -  

 
 

3 

 
Dwi Nugroho P / M Firdi 

 
M Firdi /  Dwi Nugroho P  
 

Nama Lokal : Paku Laut 
Nama Ilmiah :  Acrostichum aureum 
Famili : Pteridaceae 
Deskripsi :  

Ferna berbentuk tandan di tanah, besar, 
tinggi hingga 4 m. Batang timbul dan lurus, 
ditutupi oleh urat besar. Daunnya memiliki 
panjang 1-3 m, tidak lebih dari 30 pinak 
daun. Pinak daun letaknya berjauhan dan 
tidak teratur. Spora besar dan berbentuk 
tetrahedral. 

Ferna tahunan yang tumbuh di 
mangrove dan pematang tambak, 
sepanjang kali dan sungai payau serta 
saluran. Ditemukan di bagian daratan dari 
mangrove. Biasa terdapat pada habitat 
yang sudah rusak.  

Seringkali keliru dengan A.speciosum. 
Secara umum. Pengenalan yang paling 
mudah adalah dengan melihat ujung 
daunnya. A.aureum pada umumnya agak 
tumpul, tetapi dengan titik yang kecil, 
sementara pada A.speciosum runcing-
memanjang. 
Akar rimpang dan daun tua dari jenis ini 
digunakan sebagai obat. Daun digunakan 
sebagai dan alas ternak. 

Status Konservasi  

IUCN  CITES  P.106/2018  

LC (Least 
Concern) 

- -  
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No Gambar  Deskripsi Jenis Flora 

4 

 
M Firdi / Dwi Nugroho P  

 
Dwi Nugroho P / M Firdi 
 

Nama Lokal : Api-Api Putih 
Nama Ilmiah :  Avicennia alba 
Famili : Avicenniaceae 
Deskrpisi :  

Avicennia alba memiliki nama daerah 
api-api putih, termasuk ke dalam 
Avicenniaceae. Mangrove jenis ini adalah 
sebagai pionir di kawasan pantai. 

Secara morfologis jenis ini berbentuk 
pohon. Kulit kayu luar berwarna keabu-
abuan atau gelap kecoklatan. Sistem 
perakaran horizontal dan memiliki akar 
napas yang tipis dan berbentuk jari. Helai 
daun berbentuk lanset dan kadang elips 
dengan ujung meruncing. Bunga bergugus 
memiliki mahkota berwarna kuning, disertai 
kelopak dan benang sari. Buahnya 
berwarna hijau muda kekuningan 
berbentuk kerucut.  

Kayunya dimanfaatkan sebagai kayu 
bakar dan bahan bangunan. Secara 
tradisional jenis A.alba ini banyak 
dimanfaatkan untuk obat-obatan,  memiliki   
aktivitas  biologis   seperti antioksidan, 
antibakteri serta   fitoremediasi. 

Status Konservasi  

IUCN  CITES  P.106/2018  

LC (Least 
Concern) 

- -  

 
 

5 

 
Dwi Nugroho P / M Firdi 

 
Dwi Nugroho P / M Firdi 

 

Nama Lokal : Api-Api   
Nama Ilmiah : Avicennia lanata 
Famili : Avicenniaceae 
Deskripsi :  

Avicennia lanata atau disebut api-api 
merupakan jenis mangrove belukar atau 
pohon yang tumbuh tegak atau menyebar, 
dapat mencapai ketinggian hingga 8 meter. 
Memiliki akar napas dan berbentuk pensil. 
Kulit kayu seperti kulit ikan hiu berwarna 
gelap, coklat hingga hitam. 

Daunnya berbentuk elips dengan ujung: 
membundar, agak meruncing. Bagian 
bawah daun berwarna putih kekuningan 
dan ada rambut halus.  

Letak buah bergerombol di ujung tandan 
/ ketiak tangkai/tandan bunga. Formasi: 
bulir (8-14 bunga). Daun Mahkota: 4, 
kuning pucat-jingga tua, 4-5 mm. Kelopak 
Bunga: 5. Benang sari: 4. 
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No Gambar  Deskripsi Jenis Flora 

Bentuk buah seperti hati, ujungnya 
berparuh pendek, warna hijau-agak 
kekuningan dan terdapat bulu halus. 

Avicennia lanata tumbuh pada dataran 
lumpur, tepi sungai, daerah yang kering 
dan toleran terhadap kadar garam yang 
tinggi Jenis ini masuk dalam kategori status 
konservasi VU (vulnerable). 

Status Konservasi  

IUCN  CITES  P.106/2018  

VU 
(Vulnerable) 

- -  

 
 

6 

 
Flickr 

 

Nama Lokal : Api-Api Hitam 
Nama Ilmiah :  Avicennia marina 
Famili : Avicenniaceae 
Deskripsi :  

A. marina dikategorikan sebagai 
mangrove mayor dan selalu ditemukan di 
ekosistem mangrove.  

Jenis A. marina pada umumnya memiliki 
akar tunjang dan akar napas berbentuk jari 
yang tipis. Kulit kayu bagian luar berwarna 
abu-abu kecoklatan dengan permukaan 
halus.  

Helai daun berbentuk elips bulat 
memanjang dengan ujung meruncing 
bundar, dengan letak pinak berlawanan.  

Bunga seperti trisula tersusun secara 
bergerombol pada ujung tandan, 
sedangkan Buah agak membulat, 
berwarna hijau agak keabu-abuan 

A.marina juga merupakan tumbuhan 
pioner pada daerah pantai, dimana akarnya 
berperan sebagai pengikat sedimen. 

Manfaat dari jenis ini antara lain Resin 
yang keluar dari kulit kayu digunakan 
sebagai alat kontrasepsi. Buah dapat 
dimakan. Kayu menghasilkan bahan kertas 
berkualitas tinggi. Daun digunakan sebagai 
makanan ternak. 

Status Konservasi  

IUCN  CITES  P.106/2018  

LC (Least 
Concern) 

- -  
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No Gambar  Deskripsi Jenis Flora 

7 

 
Dwi Nugroho P / M Firdi 
 

Nama Lokal : Tancang 
Nama Ilmiah : Bruguiera cylindrica 
Famili : Rhizophoraceae 
Deskripsi :  

Jenis mangrove ini tumbuh 
mengelompok dalam jumlah besar, 
biasanya pada tanah liat di belakang zona 
Avicennia, atau di bagian tengah vegetasi 
mangrove kearah laut. Memiliki buah yang 
ringan dan mengapung sehingga 
penyebarannya dapat dibantu oleh arus air, 
tapi pertumbuhannya lambat. Perbungaan 
terjadi sepanjang tahun. 

Pohon selalu hijau, berakar lutut dan 
akar papan yang melebar ke samping di 
bagian pangkal pohon. Kulit kayu abu-abu, 
relatif halus. 

Bentuk daun elips dengan ujung 
meruncing.Permukaan atas daun hijau 
cerah bagian bawahnya hijau agak 
kekuningan 

Bunga di ujung tandan. Formasi: di ujung 
atau ketiak tangkai/tandan bunga. Daun 
Mahkota: putih, lalu menjadi coklat ketika 
umur bertambah, 3- 4 mm. Kelopak Bunga: 
8; hijau kekuningan, bawahnya seperti 
tabung. 

Memiliki hipokotil berbentuk silindris 
memanjang, sering juga berbentuk kurva. 
Warna hijau di dekat pangkal buah dan 
hijau keunguan di bagian ujung. Ukuran: 
Hipokotil: panjang 8-15 cm dan diameter 5-
10 mm. 

Status Konservasi  

IUCN  CITES  P.106/2018  

LC (Least 
Concern) 

- -  

 
 

8 

 
Dwi Nugroho P / M Firdi 

Nama Lokal : Putut 
Nama Ilmiah : Bruguiera gymnorrhiza 
Famili : Rhizophoraceae 
Deskripsi :  

Bruguiera gymnorrhiza memiliki nama 
lokal Tanjang/Putut, termasuk famili 
Rhizophoraceae.  

Batangnya dengan kulit kayu berwarna 
abu-abu tua sampai coklat dilengkapi 
lentisel yang permukaannya halus hingga 
kasar.  
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No Gambar  Deskripsi Jenis Flora 

 

Akarnya menyerupai papan melebar ke 
samping di bagian pangkal pohon dan juga 
memiliki sejumlah akar lutut. 

Helai daun berbentuk elips sampai elips 
lanset dengan letak pinak berlawanan. 
Bunga bergelantungan pada ketiak daun 
dengan formasi soliter. Kelopak bunga 
berwarna merah hingga merah muda. 

Buah bulat panjang dengan hipokotil 
lurus, tumpul dan berwarna hijau tua 
keunguan. 

Manfaat dari jenis ini adalah ,bagian 
dalam hipokotil dimakan  (manisan 
kandeka), dicampur dengan gula. Kayunya 
yang berwarna merah digunakan sebagai 
kayu bakar dan untuk membuat arang. 

Status Konservasi  

IUCN  CITES  P.106/2018  

LC (Least 
Concern) 

- -  

 
 

9 

 
M Firdi / Dwi Nugroho P  

 
Dwi Nugroho P / M Firdi 

 

Nama Lokal : Tenggadai 
Nama Ilmiah : Ceriops decandra 
Famili : Rhizophoraceae 
Deskripsi : 

Mangrove   berbentuk   pohon   atau   
semak   kecil, ketinggian hingga 15 m, kulit 
kayu berwarna coklat dengan permukaan 
halus. Secara morfologi, jenis memiliki 
daun   berwarna   hijau   mengkilap,   
berbentuk   elips dengan   ujung   
membundar.    

Bentuk   dan   ukuran daun  sangat   
beragam.  Bunga  mengelompok.  Buah 
berbentuk   silinder,   berwarna   hijau   
hingga coklat.  

Ceriops decandra termasuk dalam 
status konservasi NT (Near Threatened)/ 
hampir terancam. 

Jenis Ceriops memiliki kayu yang paling 
tahan/kuat diantara jenis-jenis  mangrove 
lainnya dan digunakan sebagai bahan 
konstruksi dan alat perkakas bangunan. 

Status Konservasi  

IUCN  CITES  P.106/2018  

NT (Near 

Threatened) 
- -  
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No Gambar  Deskripsi Jenis Flora 

10 

 
Pinterest 
 

Nama Lokal : Kelapa 
Nama Ilmiah : Cocos nucifera 
Famili : Arecaeae 
Deskripsi :  

Kelapa (Cocos nucifera) merupakan 
tanaman monokotil yang memliki tinggi 
sekitar 25 m dengan kanopi yang padat. 
Akar kelapa merupakan akar serabut dan 
memiliki sistem fasikulata, tipe batang tak 
bercabang.  

Daun terletak ujung atau puncak 
melindungi tunas apikal tunggal dengan 
bentuk tulang daun menyirip. Buah kelapa 
merupakan buah berbiji yang memiliki 
diameter 10 - 20 dan warna hijau hingga 
kecoklatan tergantung usia dan jenis 
pohon. 

Pohon kelapa Kelapa merupakan 
tanaman yang sangat bermanfaat bagi 
manusia, semua bagian tubuhnya memiliki 
kegunaan tertentu. 

Status Konservasi  

IUCN  CITES  P.106/2018  

- - -  

 
 

11 

 
Dwi Nugroho P / M Firdi  
 

Nama Lokal : Tuba Laut 
Nama Ilmiah :  Derris trifoliata 
Famili : Leguminosae 
Deskripsi :  

Merupakan Tumbuhan pemanjat / 
perambat berkayu, panjang 15 m atau 
lebih. Kulit kayu coklat tua, halus. Tumbuh 
pada substrat berpasir dan berlumpur pada 
bagian tepi daratan dari habitat mangrove. 
Menyukai areal yang mendapat pasokan air 
tawar, tergenang secara tidak teratur oleh 
air pasang surut. 

Bentuk daun bulat telur dengan ujung 
meruncing. memiliki 3-7 pinak daun yang 
terletak majemuk dan bersilangan. 
Buahnya polong berkulit, bulat memanjang 
atau hampir bundar, tipis/pipih, 
bergerombol. 

Jenis ini sering dimanfaatkan sebagai 
racun ikan. Racun ikan yang dijual secara 
komersial (rotenone) dihasilkan dari akar 
jenis lain, yaitu Derris elliptica. Batangnya 
sangat tahan lama dan dapat digunakan 
sebagai tali. 

Status Konservasi  








































































